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Ella Ariska (2020), Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah di 
Indonesia Berdasarkan Metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) Periode 
2014-2018. Di bawah bimbingan Pembimbing Skripsi I Ibu  Dr. Hj. Yenni Samri 
Juliati Nst, MA dan Pembimbing Skripsi II Bapak Muhammad Ikhsan 
Harahap, M.E.I 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat kesehatan bank 
syariah dengan menggunakan metode Risk-Based Bank Rating yang dilihat dari 
faktor Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan  Capital sesuai 
dengan POJK No. 8/POJK.03/2014 Tentang Penilaian Tingkat kesehatan Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Penelitian yang menggunakan metode 
pendekatan kualitatif. Teknik dan instrumen pengumpulan data menggunakan 
studi kepustakaan dan studi dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yang diperoleh dari website resmi Bank Muamalat 
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, dan 
Bank Mega Syariah yaitu berupa laporan keuangan perusahaan pada tahun 2014-
2018. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh pada periode 2014-2018 
keseluruhan bank yang diteliti pada faktor Risk Profile menunjukkan NPF bank di 
bawah 8% dan mayoritas FDR bank berpredikat cukup sehat. Faktor Good 
Corporate Governance menunjukkan bahwa bank mendapat predikat sehat. 
Faktor Earnings menunjukkan ROA bank kurang dari 1,5% dan BOPO bank 
kurang dari 96%. Faktor Capital dengan rasio CAR menunjukkan hasil yang 
sangat positif pada  setiap bank yaitu lebih dari 12% sehingga mampu memenuhi 
kewajiban penyediaan modal minimum sebesar 8% 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kasus bailout Bank Muamalat Indonesia merupakan salah satu berita yang 
banyak menarik perhatian masyarakat Indonesia untuk beberapa tahun ini. Bailout 
adalah bantuan keuangan atau penyelamatan kepada perusahaan. Kasus Bank 
Muamalat Indonesia ini timbul karena kesalahan dalam menjalankan strategi 
bisnis perusahaan. Bank Muamalat dinilai terlalu fokus pada pendanaan korporasi 
yang mengakibatkan pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing/NPF) 
bank syariah pertama di Indonesia tersebut meningkat tajam. Sejak 2015, bank 
syariah pertama di Indonesia ini dirundung masalah kekurangan modal dan 
pemegang saham lama enggan menyuntikkan dana segar. Kinerja Bank Muamalat 
tergerus lonjakan pembiayaan bermasalah atau NPF di mana levelnya sempat di 
atas 5%, lebih tinggi dari batas maksimal ketentuan regulator.
1
  
Dengan masuknya konsorium Al-Falah Invesment Pte Ltd yang dimiliki 
dan didirikan bersama oleh Ilham Habibie dan CP5 Hold Co 2 Limited untuk 
menjadi investor utama Bank Muamalat Indonesia akhirnya jalan panjang 
penyelamatan Bank Muamalat mulai menemui titik terang. Pengalaman dari kasus 
tersebut mendorong perlunya regulasi baru dalam perbankan. Inovasi dalam 
produk, jasa, dan aktivitas perbankan yang tidak diimbangi dengan penerapan 
manajemen risiko yang memadai dapat menimbulkan permasalahan mendasar 
pada bank.  
Bank perlu meningkatkan efektivitas penerapan manajemen risiko dan 
good corporate governance yang bertujuan agar bank dapat mengidentifikasi   
                                                 
1
Houtman P Saragih, Terungkap! Ini Penyebab Masalah Kronis di Bank Muamalat, 
dalam CNBC Indonesia, (Jum’at, 15 November 2019), h.1 
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permasalahan lebih dini dan dapat melakukan tindak lanjut perbaikan yang 
sesuai dan lebih cepat sehingga bank lebih tahan dalam menghadapi krisis.
2
  
Sebagaimana yang terlihat dalam Al-Qur’an surat Al-Hasyr ayat 18 yaitu : 
 ۚ َ ُْا َّللاَّ َّق ات َّ ٍذ ۖ  غَ ْت لِ ََّه ذ ب قَ ٌس َه فْ ْش ًَ ظُ ٌَْ ت لْ َّ  َ َّقُْا َّللاَّ ٌُْا ات يَي آَه ِز َّ ب ال َِ ُّ َي ب أ يَ
ُْىَ  ل َو َعْ ب ت َو ِ يٌش ب بِ َ َخ  إِىَّ َّللاَّ
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Teliti 
terhadap apa apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Hasyr: 18)
3
 
Ayat ini merupakan asas dalam mengintropeksi diri, dan bahwa sepatutnya 
seorang hamba memeriksa amal yang dikerjakannya. Demikian juga dengan 
manajemen risiko, untuk mengantisipasinya agar tidak terjadi terlalu parah maka 
harus dipikirkan terlebih dahulu apa saja yang akan terjadi di kemudian harinya, 
dengan melakukan pengawasan untuk hari esok. 
4
 
Kegiatan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, mengarahkan 
dan melaksanakan. Jika yang dilakukan tersebut berisiko tinggi maka bersikap 
hati-hati dalam melakukannya. 
Sesuai dengan Undang-Undang No.21 Tahun 2008 Pasal 2 bahwa 
perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan prinsip 
syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. Lahirnya bank syariah 
dengan konsep yang berbeda, yakni melarang penerapan bunga dalam semua 
transaksi perbankan karena termasuk kategori riba.
5
 Riba sebagai sebuah sistem 
                                                 
2
Bank Indonesia, SE BI No.15/15/DPNP Tanggal 29 April 2013 Perihal Pelaksanaan 
Good Corporate Governance Bagi Bank Umum, https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan 
/pages/se_15_15dpnp.aspx. Diunduh pada tanggal 15 November 2019 
3
Nandang Burhanuddin, Mushaf Al-Burhan Edisi Wanita Tajwid, (Bandung: Fitrah 
Rabbani, 2011), h.546 
4
Yusi Elvira, Manajemen Risiko Asuransi Jiwa Pada AJB Bumiputera 1912 Kantor 
Wilayah Medan, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINSU Medan, 2019), h.18 
5
Abdul Hamid, et al. Analisis Komparatif Kinerja Bank Syariah Pendekatan CAMEL, 
dalam Jurnal vol 6 No. 1, Universitas Islam Negeri Jakarta, Juni 2006, h. 27-28 
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Terkait dengan hal tersebut, terdapat dalil yang melarang sistem riba 
dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 275, yang potongan ayatnya berbunyi: 
بُى  طَ يْ ُ الشَّ َ بَّطُ ََخ ت َ ي ي ُْمُ الَِّز ق ب يَ َو َْى إَِلَّ كَ ُُْه ق ب ََل يَ بَ َُْى الّشِ ل ْكُ أ يَي يَ ِز َّ  ال
َع  يْ َ ب ُ الْ لَّ َّللاَّ ََح أ َّ  ۗ ب  بَ ُْل الّشِ ث ُع ِه يْ َ ب ب الْ َو َّ ً ِ ُْا إ بل ْن قَ َُِّ ًَ أ َك بِ لِ
ََٰ ّسِ ۚ ر َو َي الْ ِه
 ُ ٍ ُش َْه أ َّ َف  لَ ب سَ َُ َه لَ ىَٰ فَ َِ َ ت بًْ َِ فَ ِ ّ ب ْي َس ةٌ ِه ظَ ِع ْ ُ َه ٍ بَء ْي َج َو ب ۚ فَ بَ مَ الّشِ شَّ َح َّ
ُّىَ  ذ بلِ ب َخ َِ ي ْن فِ ُ  ۖ بِس  بُة الٌَّ َْصَح َك أ ئِ
ََٰ ُّل أ بدَ فَ ْي عَ َه َّ  ۖ ِ لَى َّللاَّ إِ  
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya.” (Q.S. Al-Baqarah: 275)
7
 
Perbankan Syariah dapat dijadikan sebagai solusi menghadapi krisis 
ekonomi. Perbankan syariah nasional dianggap kebal terhadap krisis karena tidak 
melakukan kegiatan bisnis yang mengundang risiko dan rentan terkena krisis. 
Oleh karena itu pemerintah harus memberikan perhatian yang serius terhadap 
perkembangan industri jasa keuangan tersebut, dengan mengupayakan 
                                                 
6
Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Al-Qur’an, (Bandung: Citapustaka 
Media Perintis, 2012), h.7 
7
Burhanuddin, Mushaf Al-Burhan Edisi Wanita Tajwid, h.47 
4 
 




Bank Indonesia (BI) yang menjadi regulator industri perbankan di 
Indonesia sebelum dibentuknya Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah 
mengeluarkan peraturan tentang penilaian tingkat kesehatan bank dalam Peraturan 
Bank Indonesia (PBI) No.9/1/PBI/2007 dengan memperhatikan Capital, Asset 
Management, Earning, Liabilities dan dikenal dengan metode CAMEL yang 
selanjutnya disempurnakan dengan menambahkan Sensitivity to Market Risk 
sehingga penilaian ini dikenal dengan metode CAMELS.
9
 
Perkembangan metodologi penilaian kondisi bank senantiasa bersifat 
dinamis sehingga sistem penilaian tingkat kesehatan bank harus mencerminkan 




Pada tanggal 25 Oktober 2011, kebijakan mengenai penilaian tingkat 
kesehatan bank diperbaharui kembali oleh Bank Indonesia dengan menerbitkan 
Peraturan Bank Indonesia No. 13/PBI/2011. Pada peraturan tersebut, perbankan 
diminta untuk menggunakan metode RBBR (Risk Based Bank Rating) dengan 
pedoman perhitungan selengkapnya diatur dalam Surat Edaran Bank Indonesia 
(SEBI) No.13/24/DPNP memberikan penilaian tingkat kesehatan dengan 
menggunakan pendekatan risiko, yang mana komponen dari RBBR adalah RGEC 
yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital. Perubahan 
pendekatan ini dikarenakan metode CAMELS dianggap belum memberikan 
gambaran pengelolaan bank secara utuh akibat faktor-faktor dalam CAMELS 
                                                 
8
Otoritas Jasa Keuangan, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 2017 (Jakarta: 
Otoritas Jasa Keuangan, 2018) h.3 
9
Mahmudah, “Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah (Studi Komprasi CAMELS dan 
RGEC Pada BSM, BMI, dan BRI Syariah)” (Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013) h.18 
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dianalisis secara terpisah sehingga walaupun sudah efektif tapi kesimpulan yang 
diperoleh belum dapat mengarahkan pada suatu penelitian.
11
 
Berikut ini adalah perkembangan CAR, ROA, BOPO, NPF, dan FDR pada 
PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, 
PT. Bank BNI Syariah dan PT. Bank Mega Syariah dari tahun 2014-2018. 
Tabel 1.1 
CAR, Rentabilitas dan Risk Profile Bank Muamalat Indonesia 
Tahun CAR ROA BOPO NPF FDR 
2014 14,15% 0,17% 97,38% 6,55% 84,14% 
2015 12,36% 0,20% 97,41% 7,11% 90,30% 
2016 12,74% 0,22% 97,76% 3,83% 95,13% 
2017 13,62% 0,11% 97,68% 4,43% 84,41% 
2018 12,34% 0,08% 98,24% 3,87% 73,18% 
Sumber : Annual Report Bank Muamalat Indonesia Periode 2014-2018 
Dari rasio-rasio tersebut, terlihat bahwa rasio kinerja telah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Sepanjang 2018 Bank berhasil menjaga rasio Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum diatas ketentuan yang berlaku. Bank menutup tahun 
2018 dengan posisi KPMM pada 12,34% sedikit menurun dibandingkan tahun 
2017 yang berada pada posisi 13,62%. Sebagai salah satu fokus strategis Bank di 
tahun 2018, hasil positif juga tercermin dalam hal pengelolaan aset berkualitas 
rendah. Bank berhasil menurunkan tingkat NPF gross dari 4,43% di tahun 2017 
menjadi 3,87% di tahun 2018.  
Upaya upaya perbaikan yang selama ini telah dilakukan akan terus 
ditingkatkan dengan berbagai inisiatif dan sinergi guna mencapai hasil yang 
optimal. Disamping itu kendati terjadi penurunan pada rasio ROA yang menjadi 
0,08% dari sebelumnya 0,11%. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) pada akhir 2018 masih berada pada posisi 98,24% sedikit 
mengalami peningkatan dibandingkan 2017 yang masih berada pada posisi 
97,68%. Bank senantiasa melakukan perbaikan pada kedua aspek ini. Peningkatan 
                                                 
11
Aan Faizal Mubarak dan Siti Aisjah (ed.), “Penilaian Kinerja Bank Menuurut Risk-
Based Bank Rating” dalam Jurnal Vol 2, No. 2 Akuntansi Universitas Brawijaya, 2013, h.3 
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pendapatan akan banyak dikontribusikan oleh peningkatan pendapatan berbasis 
jasa, disamping pembiayaan yang difokuskan pada sektor sector yang memiliki 
tingkat prudensial yang lebih terjaga. 
 
Tabel 1.2 
CAR, Rentabilitas dan Risk Profile Bank BRI Syariah 
Tahun CAR ROA BOPO NPF FDR 
2014 12,89% 0,08% 99,77% 4,60% 93,90% 
2015 13,94% 0,77% 93,79% 4,86% 84,16% 
2016 20,63% 0,95% 91,33% 4,57% 81,42% 
2017 20,05% 0,51% 95,34% 6,43% 71,87% 
2018 29,72% 0,43% 95,32% 6,73% 75,49% 
Sumber : Annual Report PT. Bank BRI Syariah Periode 2014-2018 
Di industri perbankan syariah, rasio likuiditas salah satunya 
direpresentasikan dengan rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga (DPK) 
atau FDR (Financing to Deposit Ratio). Pada tahun 2018, Rasio FDR BRIsyariah 
sebesar 75,49%, meningkat dibanding 2017 sebesar 71,87%. Pencapaian FDR 
tersebut menunjukkan BRI Syariah memiliki likuiditas yang terjaga. Pada tahun 
2018, NPF Gross BRI Syariah sebesar 6,73%, atau sudah diatas ketentuan Bank 
Indonesia sebesar 5%. BRI Syariah terus berupaya menurunkan angka 
pembiayaan bermasalah tersebut. BRI Syariah memiliki rasio kecukupan modal 
(CAR) yang 
sangat kokoh sebesar 29,72%, naik dibanding tahun 2017 sebesar 20,05%. Jumlah 
CAR itu jauh melebihi ketentuan minimal dari Bank Indonesia sebesar 8%. Dari 
pembahasan ketiga rasio tersebut, BRI Syariah memiliki kemampuan membayar 
kewajiban dan tingkat kolektibilitas piutang yang baik. 
 
Tabel 1.3 
CAR, Rentabilitas dan Risk Profile Bank Syariah Mandiri 
Tahun CAR ROA BOPO NPF FDR 
2014 14,12% 0,04% 100,60% 6,84% 81,92% 
2015 12,85% 0,56% 94,78% 6,06% 81,99% 
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2016 14,01% 0,59% 94,12% 4,92% 79,19% 
2017 15,89% 0,59% 94,44% 4,53% 77,66% 
2018 16,26% 0,88% 90,68% 3,28% 77,25% 
Sumber : Annual Report Bank Syariah Mandiri Periode 2014-2018 
Likuiditas Bank dipengaruhi oleh struktur pembiayaan, likuiditas aset, 
kewajiban dengan pihak ketiga, dan komitmen pembiayaan kepada debitur. Rasio 
Pembiayaan terhadap Pendanaan (Financing to Deposit Ratio - FDR) Bank tahun 
2018 mencapai 77,25% mengalami penurunan 0,41% jika dibandingkan dengan 
FDR tahun 2017 sebesar 77,66%. Rasio FDR Mandiri Syariah sedikit di bawah 
dari yang ditetapkan regulator yaitu batas bawah target LFR Syariah sebesar 80% 
dan batas atas sebesar 92%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun likuiditas 
Bank tinggi namun hal tersebut menunjukkan perlunya peningkatan efektivitas 
penyaluran pembiayaan.  
Mandiri Syariah mengukur solvabilitas melalui rasio permodalan bank. 
Mandiri Syariah memastikan kecukupan modal Bank untuk dapat memenuhi 
risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional yang tercermin dari Rasio 
Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio - CAR). Pada tahun 2018, Rasio 
Kecukupan Modal Bank mencapai 16,26%, mengalami peningkatan 0,36% jika 
dibandingkan dengan Rasio Kecukupan Modal tahun 2017 sebesar 15,89%. 
Sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21/POJK.03/2014, Rasio 
Kecukupan Modal minimum dikaitkan dengan profil risiko Bank yang ditetapkan 
OJK adalah sebesar 9,99%. Dengan rasio kecukupan Mandiri Syariah berada pada 
tingkat 16,26%, struktur permodalan Bank memiliki kapabilitas untuk 
mengimbangi risiko pasar, risiko kredit dan risiko operasional dimana rasio 
tersebut lebih tinggi dari rasio kecukupan minimum OJK dan struktur modal Bank 
sudah memenuhi Peraturan 
OJK. Hal ini berarti bahwa Mandiri Syariah telah mengelola dengan baik modal 
Bank dan memiliki kecukupan modal untuk melindungi dari risiko solvabilitas. 
Pada tahun 2018, Mandiri Syariah membukukan Return on Asset sebesar 0,88%, 
meningkat 0,29% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 0,59%.  
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Sedangkan, rasio BOPO mengalami penurunan 3,76% dari 94,44% di tahun 2017 
menjadi sebesar 90,68% per 31 Desember 2018. 
Perhitungan rasio pembiayaan bermasalah Bank pada tanggal 31 
Desember 2018 dan 2017 sesuai dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 
18/SEOJK.03/2015 tanggal 8 Juni 2015 tentang transparansi dan publikasi laporan 
bank umum syariah dan unit usaha syariah. Rasio pembiayaan bermasalah Bank 
secara gross (Non Performing Financing gross – NPF gross) pada tanggal 31 
Desember 2018 dan 2017 masing-masing sebesar 3,28% dan 4,53%. 
Tabel 1.4  
CAR, Rentabilitas dan Risk Profile Bank BNI Syariah 
Tahun CAR ROA BOPO NPF FDR 
2014 16,26% 1,27% 89,80% 1,86% 92,60% 
2015 15,48% 1,43% 89,63% 2,53% 91,94% 
2016 14,92% 1,44% 86,88% 2,94% 84,57% 
2017 20,14% 1,31% 87,62% 2,89% 80,21% 
2018 19,31% 1,42% 85,37% 2,93% 79,62% 
Sumber : Annual Report PT. Bank BNI Syariah Periode 2014-2018 
Dalam mengukur solvabilitas melalui rasio permodalan bank, BNI Syariah 
memastikan kecukupan modal Bank supaya dapat memenuhi risiko penyaluran 
dana dan risiko pasar yang tercermin dari Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum (KPMM). Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
BNI Syariah dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana, risiko pasar dan 
risiko operasional adalah sebesar 19,31%. Rasio ini berada di atas batas minimum 
yang ditentukan oleh OJK sebesar 10,00% - 11,00%. Rasio ROA BNI Syariah 
relatif terkelola dengan baik yakni sebesar 1,42% dibandingkan tahun 
sebelumnya. dan BOPO turun menjadi 85,37% karena efisiensi dan perbaikan 
kualitas pembiayaan. Rasio BOPO pada tahun 2017 sebesar 87,62%.  
Pengelolaan likuiditas bank sangat diperlukan karena dipengaruhi oleh 
struktur pendanaan, likuiditas aset, liabilitas kepada counterparty dan komitmen 
memberikan pembiayaan kepada debitur. Posisi FDR BNI Syariah pada akhir 
tahun 2018 adalah sebesar 79,62% atau lebih rendah dibandingkan tahun lalu 
karena pertumbuhan penghimpunan DPK yang melebihi pertumbuhan 
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pembiayaan. Dari sisi kolektibilitas, rasio pembiayaan bermasalah Rasio NPF 
gross BNI Syariah menjadi 2,93% pada tahun 2018 dari posisi tahun sebelumnya 
sebesar 2,89%, rasio NPF gross BNI Syariah masih lebih baik dibandingkan 
dengan rata-rata NPF industri perbankan. BNI Syariah akan terus melakukan 
peningkatan kualitas sistem pembiayaan dengan menerapkan prinsip kehati-
hatian, memperkuat manajemen risiko, dan memperbaiki sistem pengelolaan 
kredit. 
Tabel 1.5 
CAR, Rentabilitas dan Risk Profile PT Bank Mega Syariah 
Tahun CAR ROA BOPO NPF FDR 
2014 19,26% 0,29% 97,61% 3,89% 93,61% 
2015 18,74% 0,30% 99,51% 4,26% 98,49% 
2016 23,52% 2,63% 88,16% 3,30% 95,24% 
2017 22,19% 1,56% 89,16% 2,95% 91,05% 
2018 20,54% 0,93% 93,84% 2,15% 90,88% 
Sumber : Annual Report PT. Bank Mega Syariah Periode 2014-2018 
Berdasarkan rasio-rasio tersebut di atas, BMS mampu memenuhi 
ketentuan yang berlaku untuk rasio permodalan dan aktiva produktif. Pada tahun 
2018 likuiditas Bank menunjukkan kondisi yang baik tercermin dari FDR per 
Desember 2018 sebesar 90,88%, dengan cadangan likuiditas berupa penempatan 
pada Bank Indonesia sebesar Rp609,30 miliar menurun Rp154,96 miliar atau 
20,28%. Tingkat kolektibilitas piutang Bank untuk piutang kategori lancar 
terhadap total piutang Bank selama tahun 2018 sebesar 71,02%. Bank senantiasa 
menjaga rasio piutang Non Performing Financing (NPF) gross dan net agar di 
bawah ketentuan regulator (5,00%). Rasio NPF gross pada tanggal 31 Desember 
2018 adalah sebesar 2,15% dan rasio tersebut mengalami penurunan dibandingkan 
tahun 2017 sebesar 2,95% Hal ini menandakan bahwa kualitas piutang Bank pada 
tahun 2018 mengalami perbaikan dibandingkan tahun 2017. 
SE BI No.13/24/DPNP menjelaskan bahwa profil risiko merupakan 
penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko yang 
mencakup 10 jenis risiko yaitu : risiko pasar, risiko kredit, risiko likuiditas, risiko 
operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, risiko reputasi, risiko 
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investasi ekuitas, dan risiko tingkat return. Faktor kedua yang menjadi dasar 
penilaian adalah Good Corporate Governance (GCG). Penilaian terhadap faktor 
GCG mencakup ke dalam tiga aspek utama yaitu, governance structure, 
governance process, dan governance output. Rentabilitas (earning) merupakan 
salah satu faktor yang digunakan dalam pengukuran tingkat kesehatan bank. 
Penilaian terhadap faktor ini mancakup atas kinerja rentabilitas. Sumber-sumber 
rentabilitas, kesinambungan (suistainability) rentabilitas, dan manajemen 
rentabilitas. 
Penelitian ini masih dibutuhkan karena kesehatan bank menjadi suatu yang 
sangat vital. Nasabah maupun investor lebih memilih bank yang sehat untuk 
menyimpan uangnya. Penilaian kesehatan bank sangat penting karena bank 
mengelola dana dari masyarakat yang dipercayakan kepada bank. Jika bank 
tersebut tidak sehat, akan membahayakan bank itu sendiri bahkan pihak lain. 
Masyarakat juga dapat kapan saja menarik dana yang dimilikinya. Apabila 
penarikan dana secara bersamaan dapat menimbulkan permasalahan likuiditas 
bagi bank dan akan terjadi kebangkrutan bank.
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Penelitian yang dilakukan oleh Rika Saleo yang berjudul “Analisis Tingkat 
Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode CAMEL (Studi Kasus Pada PT. 
Bank Mandiri Tbk)”. Penelitian tersebut menunjukkan kesimpulan secara 
deskriptif bahwa berdasarkan analisis metode CAMEL PT. Bank Mandiri Tbk, 
tergolong perusahaan perbankan yang berpredikat sehat.
13
 
Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti 
terdahulu tentang permasalahan pada bank dengan menggunakan metode CAMEL 
menunjukkan hasil yang belum optimal, karena meneliti menggunakan metode 
kebijakan BI yang telah lama berlaku yakni CAMEL. Untuk itu penulis akan 
melakukan penelitian mengenai analisis tingkat kesehatan bank dari semua aspek 
                                                 
12
Simorangkir, Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank, (Bogor: Ghalia 
Indonesia,2004) h.20 
13
Rika Saleo, Analiis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode CAMEL 
(Studi Kasus Pada PT. Bank Mandiri Tbk), dalam Jurmal EMBA Vol.5 No.2 Universitas Sam 
Ratulangi, Juni 2017, h.2147 
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Risk Based Bank Rating (RBBR) sesuai dengan pembaharuan alat ukur dalam 
menilai kesehatan bank yang merupakan kebijakan OJK yang meliputi, Risk 
Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earning, dan Capital dan tertarik 
melakukan penelitian pada Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, 
Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank Mega Syariah.Karena 5 bank 
tersebut yang memenuhi kriteria serta melaporkan laporan keuangannya dengan 
lengkap dan dapat digunakan sebagai sampel penelitian. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, penulis tertarik 
untuk melakukan penilaian tingkat kesehatan bank syariah dengan menggunakan 
pendekatan risiko atau RGEC yang berlandaskan kepada peraturan terbaru dari 
OJK sebagai regulator industri perbankan di Indonesia untuk menghindari 
terjadinya financial distress. Oleh karena itu penulis akan melakukan penelitian 
dengan mengangkat judul “ANALISIS PENILAIAN TINGKAT 
KESEHATAN BANK SYARIAH DI INDONESIA BERDASARKAN 
METODE RISK BASED BANK RATING (RBBR) PERIODE 2014-2018.” 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasikan untuk penelitian ini adalah : 
1. Bank rentan dalam menghadapi masalah terutama membengkaknya 
kredit bermasalah dan kredit macet 
2. Kurangnya efektivitas penerapan manajemen risiko dan good 
corporate governance yang mengakibatkan bank tidak dapat 
mengidentifikasi permasalahan lebih dini dalam menghadapi krisis. 
3. Kepercayaan nasabah terhadap bank sangat penting maka penelitian 
kesehatan bank digunakan agar masyarakat percaya menyimpan uang 
mereka di bank 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam menjawab seluruh permasalahan yang telah di identifikasikan tentu 
akan sangat panjang karena luasnya pembahasan. Oleh karena itu, pembatasan 
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masalah dianggap perlu agar penelitian ini memiliki fokus dan arah yang jelas. 
Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dengan ketentuan sebagai berikut : 
Menilai empat faktor, yaitu Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate 
Governance (GCG), Earning (Rentabilitas), dan Capital (Permodalan) 
1. Fokus penelitian ini dibatasi oleh faktor Risk Profile (R) yaitu profil 
risiko dengan rasio NPF gross dan risiko likuiditas dengan rasio FDR, 
faktor Good Corporate Governance (G) dengan menggunakan nilai 
komposit, faktor Earning (E) dengan rasio ROA dan rasio BOPO, dan 
faktor Capital (C) dengan rasio CAR 
2. Subjek penelitian adalah PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank BRI 
Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank BNI Syariah dan PT. 
Bank Mega Syariah Periode 2014-2018. 
D. Perumusan Masalah 
Setelah diidentifikasi permasalahan dan kemudian diberikan batasan yang 
jelas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang menjadi fokus utama 
dan dibahas lebih lanjut pada penelitian ini, antara lain :  
1. Bagaimana tingkat kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia pada 
periode 2014-2018 jika dinilai dengan metode Risk Based Bank 
Rating? 
2. Bagaimana peringkat Bank Umum Syariah di Indonesia ditinjau dari 
tingkat kesehatan berdasarkan pendekatan RBBR pada periode 2014-
2018 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Umum Syariah di Indonesia 
pada periode 2014-2018 dengan pendekatan Risk Based Bank Rating 
2. Untuk mengetahui peringkat Bank Umum Syariah berdasarkan 




Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan tambahan 
atau referensi pengembangan ilmu manajemen keuangan mengenai 
analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode Risk 
Based Bank Rating dan sumbangan kepada kepustakaan Universitas 
Islam Negeri Sumatera Utara 
2. Bagi Pemerintah 
Sebagai bahan dalam mengevaluasi, menilai tingkat kesehatan bank 
dan melakukan tindakan pengawasan yang perlu dilakukan dalam 
menjaga stabilitas sistem perbankan dan keuangan 
3. Bagi Bank Syariah 
Agar dapat menentukan kebijakan pengambilan keputusan untuk 
meningkatkan kinerja keuangan serta mengambil langkah menuju 
perbaikan yang efektif 
4. Bagi Penulis 
Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana S1 Perbankan 
Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sumatera Utara 
dan menambah wawasan serta menerapkan ilmu pengetahuan yang 
telah didapat selama masa perkuliahan 
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BAB II  
KAJIAN TEORITIS 
A. Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Umum Syariah 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 
Tentang Perbankan Syariah pada Bab 1 pasal 1 dan ayat 7 disebutkan bahwa Bank 
Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. Menurut Sudarsono (2004) bank syariah ialah 
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain 




Semua definisi tentang perbankan syariah mengacu pada konsep dari isi Al 
Qur‟an, Hadist, Qyas dan Ijma‟ para ulama. Ini didasarkan oleh QS. al- Baqarah 
ayat 282: 
ََٓ َٰٓأَُّٚ  ََٚ َُُْٛكْىََكبِرت ٌۢ ْنَْٛكزُتَثَّ َٔ َٗفَٱْكزُجََُُِٕۚ ًًّ َغ َأََجٍمَيُّ َٰٓ  ٗ َئِنَ ٍ ْٚ َُٚزُىَثِذَ ۟اَئِرَاَرَذَا َٰٕٓ ُ ََءاَي ٍَ بَٱنَِّزٚ
َٱْنَحقَُّ ِّ ْٛ ِهِمَٱنَِّزََٖػهَ ًْ ْنُٛ َٔ َْٛكزُْتَ ََُۚفَْه َُّٱَّللَّ ًَ بََػهَّ ًَ َأٌَََْٚكزَُتََك ََلََٚأَْةََكبرِت  َٔ َثِٱْنؼَْذِلََۚ
ْنََٛ ـًٔبَٔ ْٛ ََُُّْش َْٚجَخْظَِي ََلَ َٔ ُۥَ َََسثَّّ زَِّقَٱَّللَّ     
Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 
Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu 
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Amir Machmud dan Rukmana, Bank Syariah: Teori, Kebijakan dan Studi Empiris di 




mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada 




2. Fungsi Bank Syariah 
Fungsi Bank Syariah adalah dalam paradigma akuntansi islam, bank 
syariah memiliki fungsi sebagai berikut :
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a. Manajemen investasi, bank syariah dapat melaksanakan fungsi ini 
berdasarkan kontrak mudharabah atau kontrak perwakilan. 
b. Investasi, bank syariah menginvestasikan dana yang ditempatkan pada 
dunia usaha (baik dana modal maupun dana rekening investasi) dengan 
menggunakan alat-alat investasi yang konsisten dengan syariah. 
c. Jasa-jasa keuangan, bank syariah dapat menawarkan berbagai jasa 
keuangan lainnya berdasarkan upah (fee based) dalam sebuah kontrak 
perwakilan suatu penyewaan. Contoh: garansi, transfer, letter of 
creadit, dll 
d. Jasa sosial, konsep perbankan syariah mengharuskan bank syariah 
melaksanakan jasa sosial, bisa melalui dana qardh (pinjaman 
kebijakan), zakat, atau dana sosial yang sesuai dengan ajaran Islam 
3. Produk Bank Syariah 
Dalam rangka melayani masyarakat, bank syariah menyediakan berbagai 
macam produk perbankan yaitu :
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a. Al-Wadi‟ah (Simpanan) 
Prinsip ini merupakan titipan murni dari satu pihak ke pihak lain, baik 
perorangan maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja 
bila penitip menghendaki. Penerima simpanan disebut yad al-amanah yang artinya 
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Burhanuddin, Mushaf Al-Burhan Edisi Wanita Tajwid, h.48 
3
Muhammad Syafi‟I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek, (Jakarta: Gema 
Insani Press, 2001), h.201-202. 
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tangan amanah. Si penyimpan tidak bertanggung jawab atas segala kehilangan 
dan kerusakan yang terjadi pada titipan selama hal itu bukan akibat dari kelalaian 
atau kecerobohan yang bersangkutan dalam memelihara barang titipan. Ini 
merupakan ketentuan mendasar wadi‟ah. Amru bin Syuaib meriwayatkan dari 
bapaknya dari kakeknya, Nabi SAW. bersabda: 
َِّ ْٛ ََػهَ ٌَ ب ًَ ِدٚؼَخًَفَالَََظ َٔ َاْعزُِٕدَعَ ٍِ  َي
Artinya : “Siapa yang dititipi wadi’ah maka tidak ada tanggungan atasnya” (HR 
al-Baihaqi). 
b. Pembiayaan dengan Bagi Hasil 
1) Al Musyarakah 
Akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk melakukan usaha 
tertentu. Masing-masing pihak memberikan dana atau amal dengan kesepakatan 
bahwa keuntungan atau risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan. Dalam praktik perbankan diaplikasikan dalam hal pembiayaan 
proyek. Nasabah yang dibiayai dengan bank sama-sama menyediakan dana untuk 
melaksanakan proyek tersebut. Keuntungan dari proyek dibagi sesuai dengan 
kesepakatan untuk bank setelah terlebih dulu mengembalikan dana yang dipakai 
nasabah. Kegiatan ini dapat pula dilakukan untuk kegiatan investasi seperti pada 
lembaga keuangan modal ventura. Musyarakah dalam Al-Qur‟an disebutkan 
dalam surah Shaad ayat 24 yaitu :  
َ وَ  ُ طَُِ ِغَٗثَؼ  َٛج  ُخهََطبَٰٓءََِنَ ٍَََٱن  اَّيِ ََكِثًٛشً۬ ٌََّ ئِ َٔ ۦََِّۖ َِؼَبِج َ  َٗ َجزِكَََئِنَ َؼ  كَََثُِغَإالََِ ًَ ََظهَ قَبلَََنَقَذَ 
ََُّ ـ  بَفَزََُّ ًَ َۥدََُأَََّ َُٔ َدَا ٍََّ َظ َٔ َۗ ُْىَ  بَ َيَّ
قَِهٛم ًَ۬ َٔ ذََِ ـ  ِهَح ـ  هُٕاََْٱنصَّ ًِ َػ َٔ ُٕاََْ ٍََََءاَي ََٱنَِّزٚ ٍطََِئَلَّ ََثؼ   َٗ َػهَ
َبةََ أَ َٔ بَ ََساِكؼًً۬ َخشََّ َٔ َۥَ فَشََََسثََُّّ زَغ   فَٱع 
Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 
sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang orang yang 




Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada 




2) Al Mudharabah 
Akad kerja sama antara dua pihak, di mana pihak pertama menyediakan 
seluruh modal dan pihak lain menjadi pengelola. Keuntungan dibagi menurut 
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. Apabila rugi, maka akan ditanggung 
pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat dari kelalaian si pengelola. 
Dalam dunia perbankan biasanya diaplikasikan pada produk pembiayaan atau 
pendanaan seperti, pembiayaan modal kerja. Landasan hukum Mudharabah 
terdapat pada QS. Al-Jumu‟ah ayat 10 yaitu : 
َغُٕ ز اثْ َٔ ِضَ َْس ٔاَفَِٙاْْل ُش َِش ز بَْ فَ َُ ح اَل َانصَّ َِٛذ اَقُِع ِرَ ا َفَ ِ ََّللاَّ َفَْعِم ٍْ اَِي
ٌََ ٕ ُح هِ ُفْ َر ْى َّكُ ه ؼَ َ اَن ًٛش ثِ ََكَ ٔاََّللاَّ ُش كُ ارْ َٔ 
 Artinya: “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di 





Akad kerja sama pengolahan pertanian antara pemilik lahan dengan 
penggarap. Pemilik lahan menyediakan lahan kepada penggarap untuk ditanami 
produk pertanian dengan imbalan bagian tertentu dari hasil panen. Dalam Hadist 
disebutkan 
بَأََخبَُِ َٓ بَفَْهَْٛضَسْػ َٓ َنَْىََْٚضَسْػ ٌْ بَفَاِ َٓ َفَْهَْٛضَسُػ َْذَنََُّأَْسض  ََكب ٍْ  َي
Artinya:“Barang siapa yang mempunyai tanah, hendaklah ia 
menanaminya atau hendaklah ia menyuruh saudaranya untuk menanaminya.” 
(Hadits Riwayat Bukhari)
7 
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Bukhori, Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibnu al Mughirah,  
Shahih al Bukhari 4 : Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim ibnu al Mughirah 





Bagian dari al-muzara‟ah yaitu penggarap hanya bertanggung jawab atas 
penyiraman dan pemeliharaan dengan menggunakan dana dan peralatan mereka 
sendiri. Imbalan tetap diperoleh dari presentase hasil panen pertanian. Jumhur 
ulama fiqh, termasuk Abu Yusuf dan Muhammad ibn al-Hasan asy-Syaibani, 
kedua tokoh fiqh Hanafi, berpendirian bahwa akad al-musaqah dibolehkan. 
Alasan kebolehan akad al-musaqah, menurut mereka, adalah sebuah hadis dari 
Abdullah ibn Umar yang menyatakan bahwa:  
“Bahwa Rasulullah saw. melakukan kerjasama perkebunan dengan 
penduduk khaibar dengan ketentuan bahwa mereka mendapatkan sebagian 
sebagian dari hasil kebun atau pertanian itu” (HR Al-Jama’ah) 
Alasan lain yang mereka kemukakan adalah bahwa sebagian pemilik tanah 




c. Bai‟ Al-Murabahah 
Kegiatan jual beli pada harga pokok dengan tambahan keuntungan yang 
disepakati. Kegiatan ini dilakukan setelah ada kesepakatan dengan pembeli, baru 
dilakukan pemesanan. Dalam dunia perbankan kegiatan ba‟i al-murabahah pada 
pembiayaan produk barang-barang investasi baik dalam negeri maupun luar 
negeri seperti letter of kredit atau lebih dikenal dengan L/C. Dasar hukum 




ثَب  َوَانِشّ َحشَّ َٔ َْٛغَ َُاْنجـَ ََّللاَّ أََحمَّ َٔ   
Artinya: “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 
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d. Bai‟ as-Salam 
Pembelian barang yang diserahkan di kemudian hari, sedangkan 
pembayaran dilakukan di muka. Prinsip yang harus dianut adalah harus diketahui 
terlebih dulu jenis, kualitas, dan jumlah barang dan hukum awal pembayaran 
harus dalam bentuk uang. Dasar hukum pelaksanaan salam terdapat pada hadis 
yang berbunyi : 
“Siapa saja yang melakukan jual beli salam (salaf), maka lakukanlah 




e. Bai‟ Al-Istishna 
Kontrak penjualanan antara pembeli dengan produsen (pembuat barang). 
Kedua belah pihak harus saling menyetujui atau sepakat lebih dulu tentang harga 
dan sistem pembayaran. Kesepakatan harga dapat dilakukan tawar-menawar dan 
sistem pembayaran dapat dilakukan di muka atau secara angsuran per bulan atau 
di belakang. Dalam buku fiqih muamalah karangan Ahmad Wardi musclich, 
dijelaskan bahwa menurut Malikiyah, Syafi‟iyah dan Hanabilah, akad Istishna‟ 
dibolehkan atas dasar kebiasaan manusia dan akad salam, syarat-syarat yang 




Akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran 
upah sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. 
Dalam praktiknya, kegiatan ini dilakukan oleh perusahaan leasing. Dasar hukum 
Ijarah disebutkan dalam Hadis Ibnu „Abbas yang berbunyi : 
َعهََّىَأْػُطٕاَاْلِجَٛشَأَْجَشَُِ َٔ َ ِّ ْٛ ََُػهَ ََّللاَّ ََِصهَّٗ َشَقَبَلَقَبَلََسُعُٕلََّللاَّ ًَ َُػ ٍِ َِْث ََػْجِذََّللاَّ ٍْ َػ
ََػَشقَُُّ ََِٚجفَّ ٌْ  قَْجَمَأَ
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 Artinya: “Dari Ibnu Umar ra. Ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : 




g. Al-Wakalah (Amanat) 
Penyerahan atau pendelegasian atau pemberian mandat dari satu pihak 
kepada pihak lain. Mandat ini harus dilakukan sesuai dengan yang telah disepakati 
oleh si pemberi mandat. Dasar hukum Al-Wakalah terdapat pada Firman Allah 
QS. al-Baqarah ayat 283 
...ُ ّ ثَّ ََس َ ََّللاَّ َِّق ز َ ٛ نْ َٔ َ َُّ ز َ ب ََي َأ ٍَ ًِ ُ ر َ٘اْؤ َانَِّز ِّ د َُإ ٛ هْ بَفَ َثَؼْعً ْى كُ ؼْعُ َثَ ٍَ َِي َأ ٌَْ ِ ا  ...فَ
Artinya :” …Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya…”.
13
 
h. Al-Kafalah (Garansi) 
Jaminan yang diberikan penanggung kepada pihak ketiga untuk memenuhi 
kewajiban pihak kedua atau ditanggung. Dapat pula diartikan sebagai pengfalihan 
tanggung jawab dari satu pihak kepada pihak lain. Dalam dunia perbankan dapat 
dilakukan dalam hal pembiayaan dengan jaminan seseorang. Dasar hukum Al-
Kafalah terdapat pada Firman Allah dalam QS. Yusuf ayat 72 
. ْٛى  ََصِػ ِّ َبَثِ أَ َٔ ٍْٛشَ ُمَثَِؼ ًْ َِح ِّ ََجبَءَثِ ٍْ ًَ ِن َٔ ِهِكَ ًَ اَعَاْن َٕ َْفِقذَُُص اَ ْٕ  قَبنُ
Artinya: "Penyeru-penyeru itu berseru: 'Kami kehilangan piala Raja; dan 
barang siapa yang dapat mengembalikannya, akan memperoleh bahan makanan 
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Pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang lain yang wajib 
menanggungnya. Atau dengan kata lain pemindahan beban utang dari satu pihak 
kepada lain pihak. Dalam dunia perbankan dikenal dengan kegiatan anjak piutang 
atau factoring. Pada konteks ini al-Ḥawālah diartikan guna menunaikan janji yang 
tersirat terhadap utang-piutang. Al-Qur‟an menjelaskan jika menunaikan janji 
memerupakan salah satu kewajiban yang harus terpenuhi. Sebagaimna dalam 
firman Allah QS. Al-Isra‟ ayat 34: 
ًَُٕلَ ئ غْ ََي ٌَ ب ذََكَ ْٓ ؼَ َانْ ٌَّ ِ َئ ۖ َ ِذ ْٓ ؼَ بنْ ُٕاَثِ ف ْٔ َ أ َٔ ... 
Artinya: “Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggungan jawabnya”.  
Jadi, sudah sangat jelas bahwa sesungguhnya akad al-Ḥawālah 
diperbolehkan oleh syariat Islam, karena akad al-Ḥawālah adalah termasuk sebuah 
perikatan perjanjian yang harus ditepati. Dan juga al-Ḥawālah ini termasuk atau 
bisa dijadikan sebagai bentuk kemudahan (rukhṣah) untuk orang yang mempunyai 
utang serta dalam keadaan kesusahan menunaikan kewajibannya, namun masih 




Kegiatan menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas 
pinjaman yang diterimanya, kegiatan seperti ini dilakukan seperti jaminan utang 
atau gadai. Menurut kesepakatan ahli fiqih peristiwa Rasul SAW me-rahn-kan 
baju besinya itu adalah kasus ar-rahn yang pertama dalam islam dan di lakukan 
sendiri oleh Rasulullah. Kisah yang sama juga diriwayatkan oleh Ahmad ibn 
Hambal, Al-bukhari, dan ibnu Majah dari Anas ibn malik. Dalam riwayat Abu 
Hurairah dikatakan bahwa Rasul SAW bersabda:  
“pemilik harta yang digunakan jangan dilarang memanfaatkan hartanya 
itu karena segala hasil barang itu menjadi milik (pemiliknya) dan segala kerugian 
                                                 
15
Ahmad Baiquni, “Al-Ḥawālah Dalam Kajian Tafsir Dan Hadis”, dalam Ushuluna: 








Bagi Bank Syariah dalam penentuan harga produknya sangat berbeda 
dengan bank konvensional. Dalam menentukan harga atau mencari keuntungan 
bagi bank syariah adalah sebagai berikut : 
1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah) 
2. Pembiayaan berdasarkan penyertaan modal (Musyarakah) 
3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (Murabahah) 
4. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan 
(ijarah) 
5. Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang 
disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina) 
Sedangkan penentuan biaya-biaya jasa bank lainnya bagi bank syariah 
juga berdasarkan prinsip syariah seperti hawalah, kafalah, dan wakalah. Sumber 
penentuan harga atau pelaksana kegiatan bank syariah dasar hukumnya adalah Al 
Qur‟an dan Hadits. Bank syariah mengharamkan penggunaan harga produknya 
dengan bunga tertentu. Bagi bank syariah bunga adalah riba. Ini didasarkan pada 
al-Quran Surat ar-Rum: 39 
حٍَ  ٕ ٍََصَك ْٛزُىَّيِ َءارَ َيبََٰٓ َٔ ََِۖ ِلَٱنَُّبِطَفَاَلَََْٚشثُٕ۟اَِػُذََٱَّللَّ  َٕ َأَْي َٰٗٓ ۟اَفِ َٕ َِْٛشثُ
ثًبَنّ ٍَّسِ ْٛزُىَّيِ َءارَ َيبََٰٓ َٔ
ٌََ ْعِؼفُٕ ًُ ُُْىَٱْن ئَِكَ
َٰٓ نَ  ۟ٔ ُ َِفَأ ْجََّٱَّللَّ َٔ َ ٌَ  رُِشٚذُٔ
Artinya : Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia 
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. 
Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
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B. Penilaian Kesehatan Bank 
Kesehatan bank merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik, 
pengelola (manajemen) bank, masyarakat pengguna jasa bank, dan Bank 
Indonesia selaku otoritas pengawasan bank. Tingkat kesehatan bank menurut PBI 
No.13/1/PBI/2011 adalah hasil penilaian kondisi bank yang dilakukan terhadap 
risiko bank dan kinerja bank.
18
 Kesehatan bank merupakan cerminan kondisi dan 
kinerja bank sebagai sarana bagi otoritas pengawas dalam menetapkan strategi 
dan fokus pengawasan terhadap bank. 
Penilaian kesehatan bank sangat penting agar tetap prima dalam melayani 
para nasabahnya, karena bank mengelola dana masyarakat yang dipercayakan 
kepada bank. Bank yang tidak sehat, bukan hanya membahayakan dirinya sendiri, 
akan tetapi pihak lain. Masyarakat pemilik dana dapat saja menarik dana yang 
dimiliknya setiap saat dan bank harus sanggup mengembalikan dana yang 
dipakainya jika ingin tetap dipercaya oleh nasabahnya. 
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank wajib 
memelihara kesehatannya. Penilaian kesehatan bagi Bank Umum Syariah awalnya 
diatur oleh BI dalam PBI N0.9/1/PBI/2007 mengenai sistem penilaian tingkat 
kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah. Kemudian tata cara 
pelaksanaannya diatur dalam SEBI Nomor 9/24/DPBS/2007 mengenai sistem 
penilaian tingkat kesehatan bank umum berdasarkan prinsip syariah.
19
 
Dalam peraturan di atas, alat ukur yang digunakan untuk menentukan 
kondisi suatu bank yaitu Analisis CAMELS. Analisis yang terdiri dari capital, 
assets, management, earning, liquidity, dan sensitivity to market risk. Kemudian, 
sesuai dengan perkembangan usaha bank yang bersifat dinamis maka alat ukur 
penilaian tingkat kesehatan bank disempurnakan kembali agar lebih dapat 
mencerminkan kondisi bank saat ini dan waktu yang akan datang. Penyesuaian 
tersebut dilakukan dengan menyempurnakan penilaian tingkat kesehatan bank 
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menggunakan pendekatan berdasarkan risiko dan menyesuaikan faktor-faktor 
penilaian tingkat kesehatan bank. 
Dengan perkembangan tersebut, OJK selaku lembaga yang mengawasi 
bank syariah mengeluarkan POJK Nomor 8/POJK.3/2014 tentang penilaian 
tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah yang tata caranya 
dijelaskan dalam SEOJK Nomor 10/SEOJK.03/2014. Dalam peraturan tersebut 
OJK menetapkan sistem penilaian tingkat kesehatan bank berbasis risiko (Risk 
Based Bank Rating) menggantikan penilaian CAMELS. 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Pasal 9 No.13/1/ PBI/2011 




1. Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum sangat sehat, sehingga dinilai sangat mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya. 
2. Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum sehat, sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
3. Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum cukup sehat, sehingga dinilai cukup mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya. 
4. Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum kurang sehat, sehingga dinilai kurang mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya. 
5. Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi bank yang secara 
umum tidak sehat, sehingga dinilai tidak mampu menghadapi 
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pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya. 
C. Risk-Based Bank Rating (RBBR) 
Pada peraturan Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011 Pasal 2, disebutkan 
bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 
pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating) baik secara individual ataupun 
konsolidasi. Dalam metode ini terdapat beberapa indikator sebagai acuannya, 
yaitu  
1. Risk Profile (Risiko Profil) 
Dasar penilaian tingkat bank pada saat ini adalah risiko profil dikarenakan 
setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh bank sangat memungkinkan akan 
timbulnya risiko. Faktor Ripsk Profile pada penelitian ini dihitung dengan 
menggunakan 3 indikator yaitu faktor risiko kredit dengan menggunakan rumus 
Non Performing Financing (NPF), risiko pasar dengan menggunakan rumus 
Posisi Devisa Neto (PDN), dan risiko likuiditas dengan menggunakan rumus Loan 
to Deposito Ratio (FDR).  
Hal tersebut dikarenakan pada risiko di atas peneliti dapat memperoleh 
data kuantitatif yang tidak dapat diperoleh pada faktor risiko operasional, risiko 
hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi.  
Bank Indonesia menjelaskan risiko-risiko yang diperhitungkan dalam 
menilai tingkat kesehatan bank dengan metode Risk Based Bank Rating dalam 
Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP pada tanggal 25 Oktober 2013 
terdiri dari: 
a) Risiko Kredit 
Risiko kredit merupakan risiko yang disebabkan oleh ketidakmampuan 
para debitur dalam memenuhi kewajibannya sebagaimana yang di persyarakatkan 
oleh pihak kreditur.21 Menurut Bank Indonesia berdasarkan Lampiran Surat 
Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 kredit 
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bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet. 
Istilah loan pada perbankan syariah diganti menjadi Financing atau pembiayaan 
karena dalam perbankan syariah tidak dikenal istilah loan atau kredit sehingga 




 x 100% 
Pada rumus NPF dengan menghitung pembiayaan bermasalah merupakan 
kualitas pembiayaan dengan kriteria kurang lancar  (KL), Macet (M), dan 
diragukan (D), dalam perhatian khusus (DPK) dibagi total pembiayaan. 
Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Rasio NPF 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat NPF < 2% 
2 Sehat 2% ≤ NPF < 5% 
3 Cukup Sehat 5% ≤ NPF < 8% 
4 Kurang Sehat 8% ≤ NPF < 12% 
5 Tidak Sehat NPF ≥ 12% 
Sumber: SE Bank Indonesia No.9/24/DPBS tahun 2007 
 Pada penilaian rasio NPF, ditarik hasil yang dapat di klasifikasikan kepada 
kriteria penilaian rasio NPF yaitu apabila nilai rasio NPF lebih kecil dari 2% maka 
suatu bank dinyatakan sangat sehat. Apabila nilai rasio NPF berada pada nilai 2% 
sampai dengan 5%, maka suatu bank dinyatakan sehat. Apabila nilai rasio NPF 
berada diantara 5% sampai 8% maka suatu bank dinyatakan cukup sehat. Apabila 
nilai rasio NPF berada diantara 8% sampai 12% maka suatu bank dinyatakan 
kurang sehat. Apabila nilai rasio NPF berada di atas 12% maka suatu bank 
dinyatakan tidak sehat. 
b) Risiko Likuiditas 
Risiko likuiditas merupakan risiko yang dialami oleh pihak perbankan 
karena ketidakmampuannya memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Seperti 




Untuk mengukur likuiditas, penelitian ini menggunakan rasio Financing to 
Deposito Ratio (FDR). Menurut Bank Indonesia FDR adalah rasio pembiayaan 
terhadap dana pihak ketiga yang diterima bank. 
 
      
               
                     
 x 100% 
 
FDR dihitung dari perbandingan antara total pembiayaan yang diberikan 
bank dengan dana pihak ketiga. Total pembiayaan yang diberikan kepada pihak 
ketiga (tidak termasuk pembiayaan pada bank lain). Dana pihak ketiga yang 
dimaksud yaitu giro, tabungan dan deposito (tidak termasuk antar bank). 
   Tabel 2.2 Kriteria Penilaian Rasio FDR 
Ketarangan Kriteria 
Sangat Sehat 50% < FDR ≤ 75% 
Sehat 75% < FDR ≤ 85% 
Cukup Sehat 85% < FDR ≤ 100% 
Kurang Sehat 100% < FDR ≤ 120% 
Tidak Sehat FDR > 120% 
 Sumber: SE Bank Indonesia No.6/23/DPNP tahun 2004 
Pada penilaian rasio FDR, ditarik hasil yang dapat di klasifikasikan 
kepada kriteria penilaian rasio FDR yaitu apabila nilai rasio FDR berada pada 
50% sampai 75% maka suatu bank dinyatakan sangat sehat. Apabila nilai rasio 
FDR berada pada 75% sampai 85% maka suatu bank dinyatakan sehat. Apabila 
nilai rasio FDR berada pada 85% sampai 100% maka suatu bank dinyatakan 
cukup sehat. Apabila nilai rasio FDR berada pada 100% sampai 120% maka 
suatu bank dinyatakan kurang sehat, apabila nilai rasio FDR berada di atas 






D. Good Corporate Governance (GCG) 
Penilaian terhadap faktor GCG dalam metode RBBR didasarkan ke dalam 
tiga aspek utama, yaitu, governance structure, governance process, dan 
governance output. Pengertian GCG menurut PBI nomor 11/33/PBI/2009 tentang 
pelakanaan GCG bagi Bank Umum Syariah atau Unit Usaha Syariah adalah suatu 
tata kelola bank yang menerapkan prinsip-prinsip Keterbukaan (Transparency), 
Akuntabilitas (Accountability), pertanggungjawaban (Responsibility), Profesional 
(Professional) dan Kewajaran (Fairness). Yang dijelaskan sebagai berikut22 : 
1. Transparan 
Keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan dan 
keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material dan relevan dalam 
perusahaan. Dalam hubungannya dengan Islam, konsep transparan ini berdasarkan 
QS. An-Nisa : 135 sebagai berikut23 
َ ْى كُ ُِغ ف ََْ َأ  ٗ َ ه َػَ ْٕ َ ن َٔ َ ِ ََّلِلَّ ذَاءَ َٓ َشُ ِط غْ قِ بنْ َثِ ٍَ ٛ اِي َّٕ َ ُٕاَق َٕ ُٕاَكُ َآَي ٍَ ٚ ِز َّ بَان َٓ ُّ َٚ بَأ َٚ
َ اَل َفَ بَۖ ًَ َِٓ ِ َث  ٗ َ ن ْٔ َ َُأ بَّللَّ اَفَ ًٛش قِ َفَ ْٔ َ بَأ ًّ ٛ ِ ُ َغَ ٍْ كُ ََٚ ٌْ ِ َئ ۚ َ ٍَ ٛ ِ ث َش َقْ اْْل َٔ َ ٍِ ْٚ َ ذ انِ َٕ َانْ ِٔ َ أ
بَ ًَ ِ َث ٌَ ب َكَ َ ََّللاَّ ٌَّ ِ ا ٕاَفَ ِشظُ ُؼْ َر ْٔ َ ٔاَأ ُٕ َهْ َر ٌْ ِ ئ َٔ َ ُٕاَۚ ن ِذ َؼْ َر ٌْ َ َأ  ٖ َٕ َٓ نْ ؼُٕاَا َّجِ َز ر
َ ًٛش جِ ََخ ٌَ ُٕ ه ًَ َؼْ  ر
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 
dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, 
maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar 
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balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.24 
2. Akuntabilitas25 
Kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungjawaban organ bank 
sehingga pengelolaannya berjalan secara efektif. Konsep ini terdapat dalam ayat 
Al-Qur‟an Surat al-Maidah ayat 1 
بَ ََي َلَّ َئِ بِو ؼَ ََْ خَُاْْل ًَ ٛ ِٓ َ َث ْى كُ َنَ َّْذ ه ُِح َأ َۚ ُِٕد ؼُق بنْ ُٕاَثِ ف ْٔ َ ُٕاَأ َآَي ٍَ ٚ ِز َّ بَان َٓ ُّ َٚ بَأ َٚ
َُ بَُٚشَِٚذ ََي ىُ كُ ْح ََٚ َ ََّللاَّ ٌَّ ِ َئ َۗ و  ُش َُح ُْى ز ََْ أ َٔ َ ِذ ْٛ َٙانصَّ ِّ ه ِح َُي َش ْٛ َغَ ْى كُ ْٛ َ ه َػَ  ٗ َ ه ْ ز ُ ٚ 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendaki-Nya.26 
3. Pertanggungjawaban 
Kesesuaian pengelolaan bank dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan bank yang sehat. Prinsip ini sangat 
dianggap sebagai suatu perbuatan yang baik dalam Islam. Sehingga, setiap 
individu dalam perusahaan harus memiliki rasa pertanggungjawaban yang tinggi 
dalam pekerjaann mereka. Ini didasarkan pada Al-Qur‟an surat al-Anfal ayat 2727 
َ ُْى ز ََْ أ َٔ َ ْى كُ برِ َ ب ََي ُٕاَأ َٕ َُخ ر َٔ عُٕلَََ انشَّ َٔ َ َ ُٕاََّللاَّ َٕ َُخ َر ُٕاَََل َآَي ٍَ ٚ ِز َّ بَان َٓ ُّ َٚ بَأ َٚ
ٌََ ٕ ًُ َ ه َؼْ  ر
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.28 
4. Profesional29 
Memiliki potensi, mampu bertindak objektif dan bebas dari pengaruh atau 
tekanan dari pihak manapun (independen) serta memiliki komitmen yang tinggi 
untuk mengembangkan bank syariah. Independensi terkait dengan konsistensi 
atau sikap istiqomah yaitu tetap berpegang teguh pada kebenaran meskipun harus 
menghadapi risiki. Ini didasarkan pada al-Qur‟an surat Fussilat ayat 30 
ُٕاَ بف ََخ َر ََلَّ خَُأ كَ ئِ اَل ًَ َانْ ىُ ِٓ ْٛ َ ه َػَ ُل ََُضَّ َز ٕاَر بُي َقَ ز َاعْ ُىَّ َُث بََّللاَّ َُ ُّ ث ُٕاََس بن َقَ ٍَ ٚ ِز َّ َان ٌَّ ِ ئ
ٌََ ُٔ ذ ُٕػَ َر ُْى ز ُْ زَِٙكُ َّ َان خِ َُّ َج بنْ ٔاَثِ ُش ِش َثْ أ َٔ ُٕاَ َ ضََ َْح َر ََل َٔ  
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami 
ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat 
akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 
janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu". 
5. Kewajaran  
Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak para pemangku 
kepentingan berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Dalam Al-Qur‟an prinsip fairness dijelaskan dalam ayat berikut ini.30 
َ بِط َانَُّ ٍَ ْٛ َ َث ُْى ز ًْ كَ اََح رَ ئِ َٔ بَ َٓ هِ ْ َ َأ  ٗ َ ن ِ َئ بِد َ ب ََي دُّٔاَاْْل َُإ َر ٌْ َ َأ ْى كُ ُش ُي
ْ أ ََٚ َ ََّللاَّ ٌَّ ِ ئ
ا بَثَِصًٛش ٛؼً ًِ َعَ ٌَ ب َكَ َ ََّللاَّ ٌَّ ِ َئ َۗ ِّ َثِ ْى كُ ظُ ِؼ بََٚ ًَّ ِؼ ِ ََ َ ََّللاَّ ٌَّ ِ َئ ۚ َ ِل ذْ ؼَ بنْ ٕاَثِ ًُ كُ َْح َر ٌْ َ أ  
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Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.31 
Penetapan peringkat faktor GCG dikategorikan dalam 5 peringkat yaitu; 
peringkat 1, peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan peringkat 5. Berikut ini 
adalah tabel dari nilai nilai komposit GCG 
Tabel 2.3 Peringkat Komposit GCG 
Sumber: Lampiran SEBI No.12/13/DPBS 
E. Rentabilitas (Earning) 
Menurut Kasmir, rentabilitas merupakan aspek yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan. Kemampuan ini 
dilakukan dalam suatu periode. Kegunaan aspek ini juga untuk mengukur tingkat 
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. Bank yang 
sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas yang terus meningkat di atas 
standar yang ditetapkan. Pada penelitian ini faktor rentabilitas akan diukur 
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Peringkat Kriteria Keterangan 
1 Nilai Komposit < 1,5 Sangat Sehat 
2 1,5 ≤ Nilai Komposit < 2,5 Sehat 
3 2,5 ≤ Nilai Komposit < 3,5 Cukup Sehat 
4 3,5 ≤ Nilai Komposit < 4,5 Kurang Sehat 




1. ROA (Return On Aset) 
Menurut Dendawijaya, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin 
besar ROA, semakin besar pula keuntungan sebuah bank dan semakin baik 
penggunaan aktiva produktif sebuah bank. Aktiva produktif adalah aset yang 
digunakan bank untuk menghasilkan keuntungan yaitu piutang dan pembiayaan 
yang disalurkan oleh bank. Semakin besar laba, maka nilai aset bank juga semakin 
besar.32 Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, yang tercantum di dalam Surat 
Edaran BI No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, ROA dirumuskan sebagai 
berikut : 
ROA  
Laba Sebelum Pajak  
Rata-rata total aset
 x 100% 
 
Tabel 2.4 Kriteria Peniliaian Rasio ROA 
Keterangan Kriteria 
Sangat Sehat ROA > 1,5% 
Sehat 1,25% < ROA ≤ 1,5% 
Cukup Sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 
Kurang Sehat 0% < ROA ≤ 0,5% 
Tidak Sehat ROA ≤ 0% 
Sumber: SE Bank Indonesia No.9/24/DPBS tahun 2007 
2. BOPO (Beban Operasional) 
Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bak dalam melakukan kegiatan operasi. Menurut Lukman D Wijaya, semakin 
rendah BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya 
operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh 
bank akan semakin besar. 
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Beban Operasional  
Pendapatan Operasional
 x 100% 
Tabel 2.5 Kriteria Penilaian Rasio BOPO 
Keterangan Kriteria 
Sangat Sehat BOPO ≤ 94% 
Sehat 94% < BOPO ≤ 95% 
Cukup Sehat 95% < BOPO ≤ 96% 
Kurang Sehat 96% < BOPO ≤ 97% 
Tidak Sehat BOPO ≤ 97% 
Sumber: SE Bank Indonesia No.9/24/DPBS Tahun 2007 
F. Permodalan (Capital) 
Modal merupakan salah satu faktor penting dalam rangka pengembangan 
usaha bisnis dan menampung risiko kerugian. Besarnya modal suatu bank akan 
berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan 
kegiatannya, dan dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
kinerja bank. Rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank adalah Capital Adequacy Ratio (CAR). Berdasarkan SE BI No 
26/2/BPPP mengatur bahwa kewajiban penyediaan modal minimum atau CAR 
diukur dari presentase tertentu terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 




 x 100% 
 
Tabel 2.6 Kriteria Penilaian Rasio CAR 
Keterangan Kritreria CAR 
Sangat Sehat(1) CAR ≥ 12% 
Sehat (2) 9% ≤ CAR < 12% 
Cukup Sehat (3) 8% ≤ CAR < 9% 




Tidak Sehat (5) CAR ≤ 6% 
Sumber: SE Bank Indonesia No.9/24/DPBS Tahun 2007 
G. Kajian Terdahulu 
Adapun beberapa perbedaan dan persamaan penelitian sekarang dengan 
penelitian sebelumnya, yaitu terletak pada objek penelitian dan pembahasan. 
Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah di Indonesia Berdasarkan 
Metode Risk Based Bank Rating (RBBR) Periode 2014-2018 
















pada Bank yang 





Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masih 
terdapat bank dengan nilai 
ROA dibawah 1,25%. 
Penelitian terhadap NIM 
menunjukkan keseluruhan 
bank digolongkan kedalam 
bank sehat. Penilaian terhadap 
faktor capital memiliki nilai 
CAR diatas 10% termasuk 
kedalam bank sehat.33 
Sama sama 
menggunakan metode 
RBBR pada penelitian. 
Pada penelitian Hening 
fokus pada dua faktor 
saja yaitu Capital dan 
Earning sedangkan 
penulis menggunakan 
empat faktor yaitu Risk 
profile, GCG, Earning 
dan Capital. Penelitian 
Hening menggunakan 
rentabilitas ROA dan 
NIM sedangkan penulis 
menggunakan 
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Hasil penelitian menunjukkan 
jika dilihat dari aspek Risk 
Profile dengan rasio NPL 
semua bank menunjukkan 
dalam kategori Sehat, dan 
dengan rasio LDR pada Bank 
BNI Tahun 2013 menunjukkan 
kategori Kurang Sehat dengan 
Nilai LDR diatas 100% namun 
masih kurang dari 120%. 
Dilihat dari aspek Good 
Corporate Governance semua 
bank tersebut dalam kondisi 
Baik dan Sangat Baik. Dilihat 
dari aspek Earnings dengan 
rasio ROA dan rasio NIM 
menunjukan semua bank 
dalam kondisi Sangat Sehat. 
Dilihat dari aspek Capital 
dengan rasio CAR menunjukan 
semua bank dalam kondisi 
Sangat Sehat dengan nilai 
diatas 12% yang menunjukan 
semua bank tersebut sangat 




RBBR. Data yang 
diteliti sama yaitu Risk 
Profile, GCG, Earning 
dan Capital. Penelitian 
Sandhy menggunakan 
Earning dengan rasio 
ROA dan NIM 
sedangkan penulis 
menggunakan rasio 
ROA dan BOPO. 
Objek penelitian 
berbeda. Penelitian 
Shandy meneliti bank 
konvensional 
sedangkan penulis 
meneliti bank umum 
syariah. 
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Analisis Kesehatan Bank 
Umum Syariah (BUS) di 
Indonesia dengan faktor risk 
profile dengan rasio  
NPF tertinggi dimiliki oleh 
Bank Victoria Syariah dengan 
predikat Cukup Sehat. NPF 
terendah dimiliki oleh Bank 
BCA Syariah dengan predikat 
Sangat Sehat. FDR tertinggi 
dimiliki oleh Bank Maybank 
Syariah predikat Tidak Sehat. 
FDR terendah dimiliki oleh 
Bank Victoria Syariah dengan 
predikat Sangat Sehat. Good 
Coorporate Governance 
diperoleh hasil analisis self 
assessment tertinggi dimiliki 
oleh Bank BJB Syariah 
Syariah dengan nilai rata-rata 
GCG Nilai Komposit sebesar 
2.31% dengan predikat. GCG 
terendah dimiliki oleh Bank 
BCA Syariah dengan nilai 
GCG Nilai Komposit sebesar 
1.32% dengan predikat Sangat 
Baik. Earning (Rentabilitas) 
dengan ROA, NIM dan BOPO. 
ROA tertinggi dimiliki oleh 
Bank Mega Syariah dengan 
predikat Sehat dengan nilai PK 
Sama-sama membahas 
tentang mengukur 
tingkat kesehatan bank 
syariah di Indonesia 
menggunakan metode 
RBBR. Perbedaan 
terletak pada periode 
penelitian. Penelitiam 





2. ROA terendah dimiliki oleh 
Bank Maybank Syariah dengan 
predikat Tidak Sehat.  
NIM tertinggi dimiliki oleh 
Bank Mega Syariah dengan 
predikat Sangat Sehat nilai PK 
1, NIM terendah dimiliki oleh 
Bank Victoria Syariah dengan 
predikat Sehat 
nilai PK 2. BOPO tertinggi 
dimiliki oleh Bank Maybank 
Syariah dengan predikat 
Tidak Sehat dengan nilai PK 
5, BOPO terendah dimiliki 
oleh Bank Panin Syariah 
dengan predikat Sangat Sehat 
dengan nilai PK 1. 
CAR tertinggi dimiliki oleh 
Bank Maybank Syariah dengan 
predikat Sangat Sehat dengan 
nilai PK 1, CAR terendah 
dimiliki oleh Bank Syariah 
Mandiri dengan predikat 
Sangat Sehat dengan nilai PK 
1. Analisis Kesehatan Bank 
Umum Syariah (BUS) di 
Indonesia dengan Metode Risk 
Based Bank Rating (RBBR) 
menunjukkan nilai PK 1 
dengan predikat Cukup Sehat. 




bank Indonesia No. 13/1/PBI/ 
2011 dan sesuai yang telah 
dijelaskan dalam SE BI No. 
13/24/DPNP 25 Oktober 
2011,metode RBBR ini 
menitik beratkan pertimbangan 
kesehatan bank umum 
berdasarkan prinsip ke hati-
hatian dan manajemen resiko.
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Pada PT Bank 
Syariah Mandiri 
Hasil penelitian menunjukkan 
pada periode 2013 BSM 
masuk kategori SEHAT 
dengan nilai sebesar 76,6% 
tergolong dalam predikat 
komposit 2. Pada periode 2014 
BSM masuk kategori SEHAT 
dengan nilai sebesar 80 % 
tergolong dalam predikat 
komposit 2. Pada periode 2015 
BSM masuk kategori SEHAT 
dengan nilai sebesar 83,4 % 
tergolong dalam predikat 
komposit 2. Pada periode 2016 
BSM masuk kategori 
SANGAT SEHAT dengan 
nilai sebesar 86,7 % tergolong 
dalam predikat komposit 1. 




menggunakan 4 faktor 
penilaian yaitu risk 
profile, GCG, earning, 
dan capital. Tetapi 
penelitian Raissa 
berfokus kepada 1 
objek penelitian yaitu 
Bank Syariah Mandiri 
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selama tahun 2013 sampai 
2016, BSM mendapatkan nilai 




5. Indah Permata 













Non Performing Loan (NPL) 
terdapat tiga bank yang 
memiliki predikat “Sangat 
sehat” dari tahun 2011-2014, 
yaitu Bank Central Asi Tbk, 
Bank Nusantara Parahyangan 
Tbk, dan Bank Bumi Arta Tbk. 
Dimana bank tersebut dari 
tahun ke tahun selalu memiliki 
nilai rasio NPL dibawah 2% 
(<2%). Bank yang memiliki 
predikat “Tidak sehat” yang 
dinilai dari rasio NPL yaitu 
Bank Mutiara Tbk. Loan to 
Deposit Ratio (LDR) 
menunjukkan bahwa terdapat 
Bank yang memiliki predikat 
“Sangat sehat” dari tahun 
2011-2014 adalah Bank 
Capital Indonesia Tbk. Bank 
Windu Kentjana International 
Tbk memiliki predikat “Sehat” 
dari tahun 2011-2014. Selain 
itu, bank yang memiliki 
Sama-sama 
menggunakan metode 
RBBR pada penilaian 
tingkat kesehatan. 
Penelitian Indah 
Permata Sari dan Reni 
Dahar menggunakan 
sampel pada perbankan 
yang listing di Bursa 
Efek Indonesia pada 
periode 2011-2014 
sedangan peneliti 
menggunakan 5 sampel 
Bank Umum Syariah 
yaitu Bank Muamalat 
Indonesia, Bank 
Syariah Mandiri, Bank 
Rakyat Indonesia 
Syariah, Bank Negara 
Indonesia Syariah, dan 
Bank Mega Syariah 
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predikat “Kurang sehat” dari 
tahun 2011-2014 yang dinilai 
dari rasio LDR, yaitu Bank 
Tabungan Negara (Persero) 
Tbk. Bank Danamon Indonesia 
Tbk memiliki predikat 
“Kurang sehat” tahun 2011 dan 
2014, serta predikat “Tidak 
sehat” tahun 2012-2013. Bank 
CIMB Niaga Tbk pada tahun 
2014 memiliki predikat 
“Kurang sehat”. Faktor 
Earnings dalam penelitian ini 
menggunakan 2 rasio 
keuangan, yaitu Return On 
Asset (ROA) dan Net Interest 
Margin (NIM). ROA yang 
memiliki nilai rasio negatif. 
Bank tersebut adalah Bank 
Mutiara Tbk. Hal ini berarti 
tingkat rentabilitas bank 
tersebut berada pada posisi 
yang “Tidak sehat”. Selain itu, 
beberapa bank yang memiliki 
predikat “Sangat sehat” dari 
tahun 2011-2014 adalah Bank 
Central Asia Tbk, Bank 
Negara Indonesia (Persero) 
Tbk, Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk, dan Bank 




dikarenakan nilai rasio ROA 
yang diperoleh bank tersebut 
berada diatas 2% (>2%). Net 
Interest Margin (NIM) 
menunjukkan bahwa masih 
terdapat bank yang memiliki 
predikat “Kurang sehat”, bank 
tersebut adalah Bank Mutiara 
Tbk. Selain itu, bank yang 
mendapat predikat “Sangat 
sehat” dari tahun 2011-2014 
yaitu Bank Central Asia Tbk, 
Bank Negara Indonesia 
(Persero) tbk, Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk, Bank 
Nusantara Parahyangan Tbk, 
dan Bank Danamon Indonesia 
Tbk. Dimana bank tersebut 
memiliki nilai rasio ROA 
diatas 5% (>5%). CAR yang 
diperoleh dari keseluruhan 
bank yang dijadikan sampel 
memiliki nilai yang melebihi 
rasio minimum CAR sebesar 
8% yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. Hal ini 
menunjukkan bahwa bank 
tersebut memiliki permodalan 
yang baik, sehingga mampu 
untuk memenuhi kewajiban-
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H. Kerangka Teoritis 
Dengan memperhatikan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, Peneliti 
akan menguraikan beberapa hal yang dijadikan landasan sebagai pegangan untuk 
mengarahkan pemikiran dalam penelitian ini seperti gambar di bawah ini 
Gambar 2.1 
Kerangka Teoritis Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RBBR 
 Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank 
BNI Syariah, dan Bank Mega Syariah 
Laporan Keuangan Tahun 2014-2018 
Metode Risk-based Bank Rating/RBBR 
Capital Earning GCG Profile Risk 
Nilai Komposit ROA BOPO CAR 
Analisis Deskriptif Metode RBBR 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menganalisis tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia, 
Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank Mega 
Syariah dengan menggunakan data historis yang berasal dari laporan keuangan 
perusahaan perbankan yang diteliti. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif deskriptif. 
 Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk memaparkan 
hasil dari pemecahan suatu masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data 
yang ada, sehingga dalam penelitian  ini juga menampilkan data yang digunakan, 
menganalisis data, dan menginterpretasi.
1
  
Jenis penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan peneliti adalah dengan 
mengumpulkan data-data yang diperlukan. Kemudian dianalisa dengan metode 
RBBR (Risk Based Bank Rating) dan di interprestasikan sehingga dapat 
memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai kondisi kesehatan bank. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada Bank Muamalat Indonesia, Bank 
Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Mega Syariah. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan melihat langsung data yang diteliti melalui 
studi kepustakaan dan website resmi serta website lain yang dibutuhkan guna 
melengkapi data pada penelitian ini. Penelitian ini dimulai dari bulan November 
2019 sampai selesai.
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C. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah Profil Risiko/Risk Profile (NPF dan 
FDR), Good Corporate Governance (GCG), Rentabilitas/Earnings (ROA dan 
BOPO) dan Permodalan/Capital (CAR). 
Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
website resmi Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank BRI 
Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank Mega Syariah yaitu berupa laporan 
keuangan perusahaan pada tahun 2014-2018 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
bersumber pada data sekunder. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka-
angka yang menunjukkan jumlah sesuatu. Dalam penelitian ini data kuantitatif 
berupa laporan keuangan tahunan (annual report).  
Sumber data penelitian adalah berusmber pada data sekunder, yaitu data 
yang diperoleh dari pihak kedua, misalnya melalui orang lain atau dokumen yang 
sudah dipublikasikan serta jurnal yang berhubungan dengan penelitian. Sumber 
data dalam penelitian ini diperoleh dari website resmi Bank Muamalat Indonesia, 
Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank Mega 
Syariah yaitu berupa laporan keuangan tahunan perusahaan pada tahun 2014-
2018. 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1) Studi Kepustakaan 
Dalam memperoleh landasan yang kuat dalam mencari jalan keluar 
untuk memecahkan permasalahan ini, maka penulis melakukan 




literatur berupa buku, jurnal dan skripsi yang mempunyai hubungan 
dengan topik penelitian tersebut. 
2) Studi Dokumentasi 
Studi dokumen adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara 
mempelajari, mencatat, mengklasifikasikan data yang dihasilkan oleh 
pihak lain. Data yang digunakan adalah data time series yaitu 
sekumpulan data dari suatu fenomena tertentu yang terdapat dalam 
beberapa interval waktu tertentu 
F. Definisi Operasional 
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 
pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah dalam judul 
skripsi.  
1. Tingkat Kesehatan Bank 
Tingkat Kesehatan Bank merupakan hasil penilaian dari kondisi bank 
yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank untuk menjalankan 
fungsinya dengan baik. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 13/ 
1/PBI/ 2011 dan SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011. 
 
Tabel 3.1 Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank 
Peringkat Keterangan 
PK 1 
Mencerminkan kondisi bank yang secara umum sangat sehat 
sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor 
penilaian, antara lain profil risiko, penerapan prinsip GCG, 
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat baik. 
Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan 
tersebut tidak signifikan 
PK 2 
Mencerminkan kondisi bank yang secara umum sehat, 
sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara 
lain profil risiko, penerapan prinsip GCG, rentabilitas, dan 




kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut kurang 
siginifikan 
PK 3 
Mencerminkan kondisi bank yang secara umum cukup sehat, 
sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor 
penilaian, antara lain profil risiko, penerapan prinsip GCG, 
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum cukup baik. 
Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan 
tersebut cukup siginifikan dan apabila tidak berhasil diatasi 
dengan baik oleh manajemen dapat mengganggu kelangsungan 
usaha Bank 
PK 4 
Mencerminkan kondisi bank yang secara umum kurang sehat, 
sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor 
penilaian, antara lain profil risiko, penerapan prinsip GCG, 
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik. 
Terdapat kelemahan yang secara umum siginifikan dan tidak 
dapat diatasi dengan baik oleh manajemen serta mengganggu 
kelangsungan usaha Bank 
PK 5 
Mencerminkan kondisi bank yang secara umum tidak sehat, 
sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor 
penilaian, antara lain profil risiko, penerapan prinsip GCG, 
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum tidak baik. 
Terdapat kelemahan yang secara umum sangat siginifikan 
sehingga untuk mengatasinya dibutuhkan dukungan dana dari 
pemegang saham atau sumber dana dari pihak lain untuk 
memperkuat kondisi keuangan bank. 
Sumber: lampiran SEOJK No.10/SEOJK.03/2014 
2. Profil Risiko (Risk Profile) 
a. Risiko Kredit 
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan 
untuk menghitung persentase jumlah pembiayaan bermasalah yang 
dihadapi oleh bank. Menurut Bank Indonesia berdasarkan Lampiran 
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 
2011  
NPF= 
                     
                





b. Risiko Likuiditas 
Financing to Deposito Rasio (FDR) merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai tingkat likuiditas suatu bank dengan rumus 
      
                
                     
x 100% 
3. Good Corporate Governance (GCG) 
Untuk mendapatkan nilai dari masing-masing faktor GCG, bank 
mengalikan nilai dari masing-masing faktor dengan bobot yang telah 
ditetapkan sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Bobot Pemeringkatan GCG 
Sumber: Lampiran SEBI No.12/13/DPBS 
4. Rentabilitas (Earning) 
a. ROA (Retur non Asset) merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan menggunakan 
assetnya. Dengan perhitungan sebagai berikut : 
    
                    
    -               
 x 100% 
 
b. Beban Operasional (BOPO) merupakan rasio perbandingan antara 
Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional. Dengan 
perhitungan sebagai berikut : 
Peringkat Kriteria Keterangan 
1 Nilai Komposit < 1,5 Sangat Sehat 
2 1,5 ≤ N     Komposit < 2,5 Sehat 
3 2,5 ≤ N     Komposit < 3,5 Cukup Sehat 
4 3,5 ≤ N     Komposit < 4,5 Kurang Sehat 




     
                   
                      
 x 100% 
5. Modal (Capital) 
Pada penelitian ini faktor permodalan diukur dngan rasio CAR 
(Current Aset Rasio) dengan rumus sebagai berikut: 
 
    
           
                                     
 x 100% 
Setelah didapatkan rasio-rasio yang dibutuhkan sesuai dengan metode 
RGEC akan dilakukan analisis dari masing-masing faktor yang akan 
menghasilkan peringkat komposit. Peringkat komposit tingkat kesehatan 
bank ditetapkan berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur 
terhadap peringkat setiap faktor dan dengan memperhatikan prinsip-
prinsip umum penilaian tingkat kesehatan BUS sebagaimana dapat dilihat 
pada Tabel 3.1 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis laporan keuangan 
dengan menggunakan pendekatan Peraturan Bank Indonesia No. 13/PBI/2011 
tentang penilaian Tingkat kesehatan Bank Umum. Data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisa secara deskriptif. Data dikumpulkan kemudian diolah 
dengan rumus yang ditentukan. 
Dalam penelitian ini penulis menganalisis data untuk menilai tingkat 
kesehatan bank dengan masing-masing faktor dan komponennya dengan cara 
sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan data-data dari laporan keuangan perusahaan yang 
berkaitan dengan variabel penelitian.  
2. Data yang diperoleh dikumpulkan, kemudian menghitung masing-
masing indikator RBBR dan melakukan pemeringkatan : 
a. Profil Risiko (Risk Profile) 





                     
                
 x 100% 
 
Tabel 3.3 Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko (NPF) 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat NPF < 2% 
2 Sehat 2% ≤ N F < 5% 
3 Cukup Sehat 5% ≤ N F < 8% 
4 Kurang Sehat 8% ≤ N F < 12% 
5 Tidak Sehat N F ≥ 12% 
 
2) Menghitung risiko likuiditas 
      
               
                     
x 100% 
Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Rasio FDR 
Ketarangan Kriteria 
Sangat Sehat 50% < FD  ≤ 75% 
Sehat 75% < FD  ≤ 85% 
Cukup Sehat 85% < FD  ≤ 100%      FD  ≤ 50% 
Kurang Sehat 100% < FD  ≤ 12% 
Tidak Sehat FDR > 120% 
Sumber: SE Bank Indonesia No.6/23/DPNP tahun 2004 
b. Good Corporate Governance (GCG) 
Penilaian Good Corporate Governance (GCG) berdasarkan aspek 
penilaian yang mengacu pada ketentuan Bank Indonesia menurut peraturan 







Tabel 3.5 Bobot Pemeringkatan GCG 
 
c. Rentabilitas (Earnings) 
1) Menghitung Return On Aset (ROA) 
    
                    
    -               
 x 100% 
 
Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Rasio ROA 
Keterangan Kriteria 
Sangat Sehat ROA > 1,5% 
Sehat 1,25% <     ≤ 1,5% 
Cukup Sehat 0,5% <     ≤ 1,25% 
Kurang Sehat 0% <     ≤ 0,5% 
Tidak Sehat     ≤ 0% 
Sumber: SE Bank Indonesia No.9/24/DPBS tahun 2007 
2) Menghitung Beban Operasional Pendapatan Operasional 
     
                   
                      
 x 100% 
Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Rasio BOPO 
Keterangan Kriteria 
Sangat Sehat      ≤ 94% 
Sehat 94% <      ≤ 95% 
Peringkat Kriteria Keterangan 
1 Nilai Komposit < 1,5 Sangat Sehat 
2 1,5 ≤ N     Komposit < 2,5 Sehat 
3 2,5 ≤ N     Komposit < 3,5 Cukup Sehat 
4 3,5 ≤ N     Komposit < 4,5 Kurang Sehat 




Cukup Sehat 95% <      ≤ 96% 
Kurang Sehat 96% <      ≤ 97% 
Tidak Sehat      ≤ 97% 
Sumber: SE Bank Indonesia No.9/24/DPBS Tahun 2007 
d. Permodalan (Capital) 
1) Mengitung Capital Adequacy Rasio (CAR) 
    
           
                                     
 x 100% 
Tabel 3.8 Kriteria Penilaian Rasio CAR 
Keterangan Kritreria CAR 
Sangat Sehat     ≥ 12% 
Sehat 9% ≤     < 12% 
Cukup Sehat 8% ≤     < 9% 
Kurang Sehat 6% < CAR < 8% 
Tidak Sehat     ≤ 6% 
Sumber: SE Bank Indonesia No.9/24/DPBS Tahun 2007 
3. Melakukan pemeringkatan masing-masing analisis NPF, FDR, GCG, 
ROA, BOPO dan CAR 
4. Menetapkan peringkat komposit masing-masing komponen dari tahun 
2014-2018. Nilai komposit untuk rasio keuangan masing-masing 
komponen menempati peringkat komposit akan bernilai sebagai 
berikut: 
b. Peringkat 1 = setiap kali ceklist dikalikan 5 
c. Peringkat 2 = setiap kali ceklist dikalikan 4 
d. Peringkat 3 = setiap kali ceklist dikalikan 3 
e. Peringkat 4 = setiap kali ceklist dikalikan 2 
f. Peringkat 5 = setiap kali ceklist dikalikan 1 
Nilai komposit yang telah diperoleh dari mengalikan tiap ceklist 




bobot untuk menentukan peringkat komposit keseluruhan komponen 
sebagai berikut : 
 
Tabel 3. 9 Bobot Penetapan Peringkat Komposit 
Bobot % Peringkat Keterangan 
86 – 100 PK-1 Sangat Sehat 
71 – 85 PK-2 Sehat 
61 – 70 PK-3 Cukup Sehat 
41 – 60 PK-4 Kurang Sehat 
< 40 PK-5 Tidak Sehat 
Sumber : Surat Edaran BI No.9/24/DPbs/2007 
 
          N              
       N               
      N                         
 x 100% 
5. Menarik kesimpulan terhadap tingkat kesehatan bank dari perhitungan 





A. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah dengan Menggunakan 
Metode RBBR 
Kebijakan penilaian tingkat kesehatan bank kembali diperbarui oleh Bank 
Indonesia pada tanggal 25 Oktober 2011 dengan mengeluarkan Peraturan Bank 
Indonesia No.13/PBI/2011. Peraturan baru ini merupakan penyempurnaan dari 
metode CAMELS yang sebelumnya digunakan. Metode baru yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia merupakan metode dengan pendekatan risiko yakni Risk-based 
Bank Rating. Metode Risk-Based Bank Rating atau RBBR merupakan metode 
yang terdiri dari empat faktor penilaian yakni Risk Profile, Good Corporate 
Governance (GCG), Earning, dan Capital. Penentuan peringkat nilai komposit 
dilakukan setelah mendapatkan nilai dari masing-masing indikator tersebut. 
Berikut merupakan penilaian atas masing-masing indikator RBBR : 
1. Penilaian Profil Risiko (Risk Profile) 
a. Risiko Kredit (NPF) 
Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko kredit dihitung menggunakan  
rasio NPF (Non Performing Financing).  Dengan demikian maka perhitungan 
rasio Non Performing Financing adalah sebagai berikut : 
NPF= 
                     
                
 x 100% 
      Tabel 4.1 Penetapan Peringkat Komponen Rasio NPF 
Nama Bank Periode NPF (%) Peringkat Keterangan 
Bank Muamalat 
Indonesia 
2014 6,55% 3 Cukup Sehat 
2015 7,11% 3 Cukup Sehat 
2016 3,83% 2 Sehat 
2017 4,43% 2 Sehat 






2014 6,84% 3 Cukup Sehat 
2015 6,06% 3 Cukup Sehat 
2016 4,92% 2 Sehat 
2017 4,53% 2 Sehat 




2014 4,60% 2 Sehat 
2015 4,86% 2 Sehat 
2016 4,57% 2 Sehat 
2017 6,43% 3 Cukup Sehat 




2014 1,86% 1 Sangat Sehat 
2015 2,53% 2 Sehat 
2016 2,94% 2 Sehat 
2017 2,89% 2 Sehat 
2018 2,93% 2 Sehat 
Bank Mega 
Syariah 
2014 3,89% 2 Sehat 
2015 4,26% 2 Sehat 
2016 3,30% 2 Sehat 
2017 2,95% 2 Sehat 
2018 2,15% 2 Sehat 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 
Gambar 4.1 Grafik Non Performing Financing BUS 
b. Risiko Likuiditas (FDR) 
Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko likuiditas dihitung 
menggunakan rasio FDR (Financing to Deposito Ratio). Dengan demikian maka 
perhitungan rasio Financing to Deposito Ratio adalah sebagai berikut : 
      
                











BMI BSM BRIS BNIS BMS
Non Performing Financing (NPF) 




Tabel 4.2 Penetapan Peringkat Komponen Rasio FDR 
Nama Bank Periode FDR (%) Peringkat Keterangan 
Bank Muamalat 
Indonesia 
2014 84,14% 2 Sehat 
2015 90,30% 3 Cukup Sehat 
2016 95,13% 3 Cukup Sehat 
2017 84,41% 2 Sehat 
2018 73,18% 1 Sangat Sehat 
Bank Syariah 
Mandiri 
2014 81,92% 2 Sehat 
2015 81,99% 2 Sehat 
2016 79,19% 2 Sehat 
2017 77,66% 2 Sehat 




2014 93,90% 3 Cukup Sehat 
2015 84,16% 2 Sehat 
2016 81,42% 2 Sehat 
2017 71,87% 1 Sangat Sehat 




2014 92,60% 3 Cukup Sehat 
2015 91,94% 3 Cukup Sehat 
2016 84,57% 2 Sehat 
2017 80,21% 2 Sehat 
2018 79,62% 2 Sehat 
Bank Mega 
Syariah 
2014 93,61% 3 Cukup Sehat 
2015 98,49% 3 Cukup Sehat 
2016 95,24% 3 Cukup Sehat 
2017 91,05% 3 Cukup Sehat 
2018 90,88% 3 Cukup Sehat 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 









BMI BSM BRIS BNIS BMS
Financing to Deposit Ratio (FDR) 




2. Penilaian GCG (Good Corporate Governance) 
Penelitian terhadap faktor Good Corporate Governance merupakan 
penilaian terhadap manajemen Bank Umum Syariah atas pelaksanaan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance. Penilain pelaksanaan GCG bank 
mempertimbangkan faktor-faktor penilaian GCG secara komprehensif dan 
terstruktur, mencakup governance structur, governance process, dan governance 
outcome. Menurut Surat Edaran OJK No. 10/SEOJK.03/2014 dijelaskan bahwa 
setiap bank umum syariah harus melakukan penilaian sendiri (self assesment) atas 
pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik. Hasil self assesment tersebut akan 
dipublikasikan secara umum agar dapat dilihat oleh masyarakat umum. Dengan 
demikian maka perhitungan rasio Good Corporate Governance adalah sebagai 
berikut :  
Tabel 4.3 Penetapan Peringkat Komponen Rasio GCG 
Nama Bank Periode GCG (%) Peringkat Keterangan 
Bank Muamalat 
Indonesia 
2014 3.00% 3 Cukup Sehat 
2015 3.00% 3  Cukup Sehat 
2016 2.00% 2 Sehat 
2017 3.00% 3 Cukup Sehat 
2018 3.00% 3 Cukup Sehat 
Bank Syariah 
Mandiri 
2014 2.12% 2 Sehat 
2015 2.00% 2 Sehat 
2016 2.00% 2 Sehat 
2017 1.00% 1 Sangat Sehat 




2014 1.74% 2 Sehat 
2015 1.61% 2 Sehat 
2016 1.60% 2 Sehat 
2017 2.00% 2 Sehat 




2014 2.00% 2 Sehat 
2015 2.00% 2 Sehat 
2016 2.00% 2 Sehat 
2017 2.00% 2 Sehat 
2018 2.00% 2 Sehat 
Bank Mega 
Syariah 
2014 2.00% 2 Sehat 
2015 1.54% 2 Sehat 
2016 1.64% 2 Sehat 
2017 1.73% 2 Sehat 




Gambar 4.3 Grafik Good Corporate Governance BUS 
 
3. Penilaian Rentabilitas (Earnings) 
Dalam penelitian ini hanya digunakan 2 komponen penilaian yaitu rasio 
ROA dan rasio BOPO. Rasio pertama adalah rasio Retur non Aset (ROA). Rasio 
ini dihitung untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba. 
Semakin kecil rasio ini berarti manajemen bank kurang mampu dalam mengelola 
aset untuk meningkatkan pendapatan dan menekan biaya. 
a. Return on Asset (ROA) 
Pada penelitian ini untuk mengetahui rentabilitas dihitung menggunakan  
rasio ROA (Return On Asset).  Dengan demikian maka perhitungan rasio Return 
On Asset adalah sebagai berikut : 
    
                    
    -               
 x 100% 
Tabel 4.4 Penetapan Peringkat Rasio ROA 
Nama Bank Periode ROA (%) Peringkat Keterangan 
Bank Muamalat 
Indonesia 
2014 0,17% 4 Kurang Sehat 
2015 0,20% 4 Kurang Sehat 
2016 0,22% 4 Kurang Sehat 
2017 0,11% 4 Kurang Sehat 
2018 0,08% 4 Kurang Sehat 
Bank Syariah 
Mandiri 
2014 -0,04% 5 Tidak Sehat 
2015 0,56% 3 Cukup Sehat 
2016 0,59% 3 Cukup Sehat 
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2014 0,08% 4 Kurang Sehat 
2015 0,77% 3 Cukup Sehat 
2016 0,95% 3 Cukup Sehat 
2017 0,51% 3 Cukup Sehat 




2014 1,27% 2 Sehat 
2015 1,43% 2 Sehat 
2016 1,44% 2 Sehat 
2017 1,31% 2 Sehat 
2018 1,42% 2 Sehat 
Bank Mega 
Syariah 
2014 0,29% 4 Kurang Sehat 
2015 0,30% 4 Kurang Sehat 
2016 2,63% 1 Sangat Sehat 
2017 1,56% 1 Sangat Sehat 
2018 0,93% 3 Cukup Sehat 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 
 
Gambar 4.4 Grafik Return On Asset BUS 
 
b. Beban Operasional (BOPO) 
Pada penelitian ini untuk mengetahui rentabilitas dihitung menggunakan 
rasio BOPO (Beban Operasional).  Dengan demikian maka perhitungan rasio 
BOPO adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 Penetapan Peringkat Rasio BOPO 
Nama Bank Periode BOPO (%) Peringkat Keterangan 
Bank Muamalat 
Indonesia 
2014 97,38% 5 Tidak Sehat 
2015 97,41% 5 Tidak Sehat 
2016 97,76% 5 Tidak Sehat 
2017 97,68% 5 Tidak Sehat 
2018 98,24% 5 Tidak Sehat 
Bank Syariah 
Mandiri 
2014 100,60% 5 Tidak Sehat 
2015 94,78% 2 Sehat 
2016 94,12% 2 Sehat 
2017 94,44% 2 Sehat 




2014 99,77% 5 Tidak Sehat 
2015 93,79% 1 Sangat Sehat 
2016 91,33% 1 Sangat Sehat 
2017 95,34% 3 Cukup Sehat 




2014 89,80% 1 Sangat Sehat 
2015 89,63% 1 Sangat Sehat 
2016 86,88% 1 Sangat Sehat 
2017 87,62% 1 Sangat Sehat 
2018 85,37% 1 Sangat Sehat 
Bank Mega 
Syariah 
2014 97,61% 5 Tidak Sehat 
2015 99,51% 5 Tidak Sehat 
2016 88,16% 1 Sangat Sehat 
2017 89,16% 1 Sangat Sehat 
2018 93,84% 1 Sangat Sehat 
Sumber: Hasil Olahan Data Peneliti 
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4. Penilaian Permodalan (Capital) 
Pada penelitian ini untuk mengetahui penilaian atas faktor permodalan 
dihitung menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR).  Dengan demikian 
maka perhitungan rasio CAR adalah sebagai berikut : 
    
           
                                     
 x 100% 
Tabel 4.6 Penetapan Peringkat Rasio CAR 
Nama Bank Periode CAR (%) Peringkat Keterangan 
Bank Muamalat 
Indonesia 
2014 14,15% 1 Sangat Sehat 
2015 12,36% 1 Sangat Sehat 
2016 12,74% 1 Sangat Sehat 
2017 13,62% 1 Sangat Sehat 
2018 12,34% 1 Sangat Sehat 
Bank Syariah 
Mandiri 
2014 14,12% 1 Sangat Sehat 
2015 12,85% 1 Sangat Sehat 
2016 14,01% 1 Sangat Sehat 
2017 15,89% 1 Sangat Sehat 




2014 12,89% 1 Sangat Sehat 
2015 13,94% 1 Sangat Sehat 
2016 20,63% 1 Sangat Sehat 
2017 20,05% 1 Sangat Sehat 




2014 16,26% 1 Sangat Sehat 
2015 15,48% 1 Sangat Sehat 
2016 14,92% 1 Sangat Sehat 
2017 20,14% 1 Sangat Sehat 
2018 19,31% 1 Sangat Sehat 
Bank Mega 
Syariah 
2014 19,26% 1 Sangat Sehat 
2015 18,74% 1 Sangat Sehat 
2016 23,53% 1 Sangat Sehat 
2017 22,19% 1 Sangat Sehat 
2018 20,54% 1 Sangat Sehat 









Gambar 4.6 Grafik Capital Adequacy Ratio BUS 
 
B. Penetapan Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Syariah dengan Metode RBR 
1. Penetapan Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
dengan Metode RBBR Bank Muamalat Indonesia Tahun 2014-
2018 














NPF 6,55   v   Cukup Sehat 
PK 4 




GCG 3,00   v   Cukup Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,17    v  Kurang Sehat 
BOPO 97,38     v Tidak Sehat 
Permodalan CAR 14,15 v     Sangat Sehat 






NPF 7,11   v   Cukup Sehat 
PK 4 




GCG 3,00   v   Cukup Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,20    v  Kurang Sehat 









BMI BSM BRIS BNIS BMS
Capital Adequacy Ratio (CAR) 




Permodalan CAR 12,36 v     S angat Sehat 






NPF 3,83  v    Sehat 
PK 3 




GCG 2,00  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,22    v  Kurang Sehat 
BOPO 97,76     v Tidak Sehat 
Permodalan CAR 12,74 v     Sangat Sehat 






NPF 4,43  v    Sehat 
PK 3 




GCG 3,00   v   Cukup Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,11    v  Kurang Sehat 
BOPO 97,68     v Tidak Sehat 
Permodalan CAR 13,62 v     Sangat Sehat 






NPF 3,87  v    Sehat 
PK 2 




GCG 3,00   v   Cukup Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,08    v  Kurang Sehat 
BOPO 98,24     v Tidak Sehat 
Permodalan CAR 12,34 v     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30 10 8 3 2 1 
(24/30)x100% 
= 80% 
Sumber: Hasil olahan data peneliti 
Pada tahun 2014 dan 2015 diperoleh NPF (Net Performing Financing) 
Bank Muamalat Indonesia sebesar 6,55% dan 7,11%. Semakin besar NPF 
menunjukkan bahwa bank kurang baik dalam menyeleksi calon peminjam. Dan 
Bank Muamalat Indonesia tahun 2014 dan 2015 secara berturut memiliki nilai 
NPF sebesar 6,55% dan 7,11%. Nilai ini termasuk dalam kategori peringkat 
komposit cukup sehat atau tingkat komposit 3 karena tidak melebihi batas 




Pada tahun 2016, 2017, dan 2018 Bank Muamalat Indonesia memperoleh 
NPF (Net Performing Financing) sebesar 3,83%, 4,43% dan 3,87%. Pada tahun 
2016, 2017, dan 2018 NPF Bank Muamalat Indonesia mengalami penurunan 
persentase dari tahun sebelumnya. Nilai ini termasuk dalam kategori peringkat 
komposit sehat atau tingkat komposit 2 karena tidak melebihi batas maksimal 
yaitu 5%. 
Pada tahun 2014 diperoleh FDR (Financing to Deposito Ratio) Bank 
Muamalat Indonesia sebesar 84,14% berarti setiap dana yang dihimpun bank 
dapat mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 84,14% dari total pembiayaan 
yang diberikan, dalam hal ini bank dapat mengelola simpanan dalam bentuk 
pembiayaan hingga mencapai 84,14%. Sehingga kemampuan menghasilkan laba 
suatu bank akan meningkat seiring peningkatan pemberian pembiayaan. Memiliki 
nilai FDR sebesar 84,14% dan predikat sehat atau tingkat komposit 2 karena tidak 
melebihi batas maksimal yaitu 85%. 
Pada tahun 2015 dan 2016 diperoleh FDR (Financing to Deposito Rasio) 
Bank Muamalat Indonesia sebesar 90,30% dan 95,13%. Pada tahun 2015 dan 
2016 bank mengalami kenaikan dalam hal pemberian pembiayaan dari tahun 
sebelumnya yang mencapai 90,30% dan 95,13% dari 84,14% ditahun 2014 
Memiliki nilai FDR sebesar 90,30% dan 95,13% termasuk dalam predikat cukup 
sehat atau tingkat komposit 3 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 100%. 
Pada tahun 2017 diperoleh FDR (Financing to Deposit Rasio) Bank 
Muamalat Indonesia sebesar 84,41%. Pada tahun 2017 bank mengalami 
penurunan dalam hal pemberian pembiayaan dari tahun 2016. Memiliki nilai FDR 
sebesar 84,41% termasuk dalam predikat sehat atau tingkat komposit 2 karena 
tidak melebihi batas maksimal yaitu 85% 
Pada tahun 2018 diperoleh FDR (Financing to Deposit Rasio) Bank 
Muamalat Indonesia sebesar 73,18%. Pada tahun 2018 bank mengalami 
penurunan dalam hal pemberian pembiayaan dari tahun 2017. Memiliki nilai FDR 
sebesar 73,18% termasuk dalam predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 




Pada tahun 2014 dan 2015 penilaian GCG (Good Corporate Governance) 
Bank Muamalat Indonesia sebesar 3,00% terdiri dari penilaian self assessment. 
Memiliki nilai GCG sebesar 3,00% termasuk dalam predikat cukup sehat atau 
tingkat komposit 3 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 3,5%. 
Pada tahun 2016 penilaian GCG (Good Corporate Governance) Bank 
Muamalat Indonesia sebesar 2,00% terdiri dari penilaian self assessment. Pada 
tahun 2016 mengalami penurunan persentase dari tahun sebelumnya. Memiliki 
nilai GCG sebesar 2,00% termasuk dalam predikat sehat atau tingkat komposit 2 
karena tidak melebihi batas maksimal 2,5% 
Pada tahun 2017 dan 2018 penilaian GCG (Good Corporate Governance) 
Bank Muamalat Indonesia sebesar 3,00% terdiri dari penilaian self assessment. 
Pada tahun 2017 dan 2018 mengalami kenaikan persentase dari tahun 2016. 
Memiliki nilai GCG sebesar 3,00% termasuk dalam predikat cukup sehat atau 
tingkat komposit 3 karena tidak melebihi batas maksimal 3,5% 
Pada tahun 2014-2015 secara berturut memperoleh ROA (Return on Asset) 
Bank Muamalat Indonesia sebesar 0,17%, 0,20%, 0,22%, 0,11%, 0,08% berarti 
tingkat produktifitas aset dari rata-rata total asset yang digunakan mampu 
menghasilkan laba sebesar perolehan tersebut. Semakin tinggi persentase maka 
tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. Dan semakin kecil rasio ini 
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola 
aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. Bank Muamalat 
Indonesia pada tahun 2014-2018 memperoleh predikat kurang sehat atau tingkat 
komposit 4 karena tidak melebihi batas maksimal 0,5%. 
Pada tahun 2014-2018 secara berturut memperoleh BOPO (Beban 
Operasional) Bank Muamalat Indonesia sebesar 97,38%, 97,41%, 97,76%, 
97,68%, 98,24%. Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi. Semakin rendah BOPO 
berarti semakin efisien bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan 
adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. 
Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2014-2018 memperoleh predikat tidak 




Pada tahun 2014-2018 diperoleh CAR (Capital Adequacy Ratio) Bank 
Muamalat Indonesia sebesar 14,15%, 12,36%, 12,74%, 13,62%, 12,34% dalam 
arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko kredit sebesar perolehan tersebut. Semakin besar persentase 
maka semakin baik, karena persentase CAR menunjukkan kemampuan 
permodalan untuk menutupi kemungkinan kegagalan kredit. Sehingga dengan 
semakin besarnya persentase CAR maka kemampuan modal menutupi kredit 
semakin baik. Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2014-2018 memperoleh 
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena lebih besar dari batas 
maksimal yaitu 12%. 
 
2. Penetapan Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
dengan Metode RBBR Bank Syariah Mandiri Tahun 2014-2018 














NPF 6,84   v   Cukup Sehat 
PK 4 




GCG 2,12  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA -0,04     v Tidak Sehat 
BOPO 100,60     v Tidak Sehat 
Permodalan CAR 14,12 v     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30 5 8 3 0 2 
(18/30)x100% 




NPF 6,06   v   Cukup Sehat 
PK 2 




GCG 2,00  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,56   v   Cukup Sehat 
BOPO 94,78  v    Sehat 
Permodalan CAR 12,85 v     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30 5 12 6 0 0 
(23/30)x100% 
= 76,66% 








GCG 2,00  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,59   v   Cukup Sehat 
BOPO 94,12  v    Sehat 
Permodalan CAR 14,01 v     Sangat Sehat 






NPF 4,53  v    Sehat 
PK 2 




GCG 1,00 v     Sangat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,59   v   Cukup Sehat 
BOPO 94,44  v    Sehat 
Permodalan CAR 15,89 v     Sangat Sehat 






NPF 3,28  v    Sehat 
PK 1 




GCG 1,00 v     Sangat Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,88   v   Cukup Sehat 
BOPO 90,68 v     Sangat Sehat 
Permodalan CAR 16,26 v     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30 15 8 3 0 0 (26/30)x100% 
= 86,66% 
 
Pada tahun 2014 dan 2015 diperoleh NPF (Net Performing Financing) 
Bank Syariah Mandiri sebesar 6,84% dan 6,06%. Semakin besar NPF 
menunjukkan bahwa bank kurang baik dalam menyeleksi calon peminjam. Dan 
Bank Syariah Mandiri tahun 2014 dan 2015 secara berturut memiliki nilai NPF 
sebesar 6,84% dan 6,06%. Nilai ini termasuk dalam kategori peringkat komposit 
cukup sehat atau tingkat komposit 3 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 
8%. 
Pada tahun 2016, 2017, dan 2018 Bank Syariah Mandiri memperoleh NPF 
(Net Performing Financing) sebesar 4,92%, 4,53%, dan 3,28%%. Pada tahun 




persentase dari tahun sebelumnya. Nilai ini termasuk dalam kategori peringkat 
komposit sehat atau tingkat komposit 2 karena tidak melebihi batas maksimal 
yaitu 5%. 
Pada tahun 2014-2018 diperoleh FDR (Financing to Deposito Ratio) Bank 
Syariah Mandiri sebesar 81,92%, 81,99%, 79,19%, 77,66%, dan 77,25% berarti 
setiap dana yang dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang diberikan 
sebesar perolehan FDR dari total pembiayaan yang diberikan, dalam hal ini bank 
dapat mengelola simpanan dalam bentuk pembiayaan hingga mencapai jumlah 
tersebut. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan meningkat 
seiring peningkatan pemberian pembiayaan. Memiliki nilai FDR sebesar 81,92%, 
81,99%, 79,19%, 77,66%, dan 77,25% termasuk dalam kategori predikat sehat 
atau tingkat komposit 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 85%. 
Pada tahun 2014-2016 penilaian GCG (Good Corporate Governance) 
Bank Syariah Mandiri sebesar 2,00% terdiri dari penilaian self assessment. 
Memiliki nilai GCG sebesar 2,00% termasuk dalam predikat sehat atau tingkat 
komposit 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 2,5%. 
Pada tahun 2017-2018 penilaian GCG (Good Corporate Governance) 
Bank Syariah Mandiri sebesar 1,00% terdiri dari penilaian self assessment. Pada 
tahun 2016 mengalami penurunan persentase dari tahun sebelumnya. Memiliki 
nilai GCG sebesar 1,00% termasuk dalam predikat sehat atau tingkat komposit 2 
karena tidak melebihi batas maksimal 1,5% 
Pada tahun 2014 Bank Syariah Mandiri memperoleh ROA (Return on 
Asset) sebesar -0,04% berarti tingkat produktifitas aset dari rata-rata total asset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar perolehan tersebut. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. Dan 
semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank 
dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan 
biaya. Bank Syariah Mandiri pada tahun 2014 memperoleh predikat tidak sehat 
atau tingkat komposit 5 karena dibawah batas maksimal 0%. 
Pada tahun 2015-2018 Bank Syariah Mandiri secara berturut memperoleh 




produktifitas aset dari rata-rata total asset yang digunakan mampu menghasilkan 
laba sebesar perolehan tersebut. Semakin tinggi persentase maka tingkat 
produktifitasnya akan semakin meningkat. Dan semakin kecil rasio ini 
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola 
aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. Bank Syariah 
Mandiri pada tahun 2014 memperoleh predikat cukup sehat atau tingkat komposit 
3 karena tidak melebihi batas maksimal 1,25%. 
Pada tahun 2014 Bank Syariah Mandiri memperoleh BOPO (Beban 
Operasional) sebesar 100,60%. Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi. Semakin 
rendah BOPO berarti semakin efisien bank dalam mengendalikan biaya 
operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh 
bank akan semakin besar. Bank Syariah Mandiri pada tahun 2014 memperoleh 
predikat tidak sehat atau tingkat komposit 5 karena di bawah batas maksimal 
97%. 
Pada tahun 2015-2017 Bank Syariah Mandiri memperoleh penurunan 
persentase BOPO (Beban Operasional) dari tahun sebelumnya sebesar 94,78%, 
94,12%, dan 94,44%. Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi. Semakin rendah BOPO 
berarti semakin efisien bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan 
adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. 
Bank Syariah Mandiri pada tahun 2015-2017 memperoleh predikat sehat atau 
tingkat komposit 2 karena tidak melebihi batas maksimal 95%. 
Pada tahun 2018 Bank Syariah Mandiri memperoleh penurunan persentase 
BOPO (Beban Operasional) sebesar 90,68%. Rasio BOPO digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasi. Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank dalam 
mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka 
keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. Bank Syariah Mandiri pada 
tahun 2018 memperoleh predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 




Pada tahun 2014-2018 diperoleh CAR (Capital Adequacy Ratio) Bank 
Syariah Mandiri sebesar 14,12%, 12,85%, 14,01%, 15,89% dan 16,26% dalam 
arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko kredit sebesar perolehan tersebut. Semakin besar persentase 
maka semakin baik, karena persentase CAR menunjukkan kemampuan 
permodalan untuk menutupi kemungkinan kegagalan kredit. Sehingga dengan 
semakin besarnya persentase CAR maka kemampuan modal menutupi kredit 
semakin baik. Bank Syariah Mandiri pada tahun 2014-2018 memperoleh predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena lebih besar batas maksimal yaitu 
12%. 
 
3. Penetapan Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
dengan Metode RBBR Bank BRI Syariah Tahun 2014-2018 














NPF 4,60  v    Sehat 
PK 3 




GCG 1,74  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,08    v  Kurang Sehat 
BOPO 99,77     v Tidak Sehat 
Permodalan CAR 12,89 v     Sangat Sehat 






NPF 4,86  v    Sehat 
PK 2 




GCG 1,61  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,77   v   Cukup Sehat 
BOPO 93,79 v     Sangat Sehat 
Permodalan CAR 13,94 v     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30 10 12 3 0 0 
(25/30)x100% 
= 83,33% 








GCG 1,60  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,95   v   Cukup Sehat 
BOPO 91,33 v     Sangat Sehat 
Permodalan CAR 20,63 v     Sangat Sehat 






NPF 6,43   v   Cukup Sehat 
PK 3 




GCG 2,00  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,51   v   Cukup Sehat 
BOPO 95,34   v   Cukup Sehat 
Permodalan CAR 20,05 v     Sangat Sehat 






NPF 6,73   v   Cukup Sehat 
PK 2 




GCG 1,54  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,43    v  Kurang Sehat 
BOPO 90,68 v     Sangat Sehat 
Permodalan CAR 29,72 v     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30 10 8 3 2 0 
(23/30)x100% 
=76,66% 
Pada tahun 2014-2016 diperoleh NPF (Net Performing Financing) Bank 
Rakyat Indonesia Syariah sebesar 4,60%, 4,86%, dan 4,57%. Semakin besar NPF 
menunjukkan bahwa bank kurang baik dalam menyeleksi calon peminjam. Dan 
Bank Rakyat Indonesia Syariah tahun 2014-2016 secara berturut memiliki nilai 
NPF sebesar 4,60%, 4,86%, dan 4,57%. Nilai ini termasuk dalam kategori 
peringkat komposit sehat atau tingkat komposit 2 karena tidak melebihi batas 
maksimal yaitu 5%. 
Pada tahun 2017 dan 2018 Bank Rakyat Indonesia Syariah memperoleh 
NPF (Net Performing Financing) sebesar 6,43% dan 6,73%. Pada tahun 2017 dan 




sebelumnya. Nilai ini termasuk dalam kategori peringkat komposit cukup sehat 
atau tingkat komposit 3 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 8%. 
Pada tahun 2014 diperoleh FDR (Financing to Deposito Ratio) Bank 
Rakyat Indonesia Syariah sebesar 93,90% berarti setiap dana yang dihimpun bank 
dapat mendukung pinjaman yang diberikan sebesar perolehan FDR dari total 
pembiayaan yang diberikan, dalam hal ini bank dapat mengelola simpanan dalam 
bentuk pembiayaan hingga mencapai jumlah tersebut. Sehingga kemampuan 
menghasilkan laba suatu bank akan meningkat seiring peningkatan pemberian 
pembiayaan. Memiliki nilai FDR sebesar 93,90% termasuk dalam kategori 
predikat cukup sehat atau tingkat komposit 3 karena tidak melebihi batas 
maksimal yaitu 100%. 
Pada tahun 2015 dan 2016 diperoleh FDR (Financing to Deposito Ratio) 
Bank Rakyat Indonesia Syariah sebesar 84,16% dan 81,42%. Pada tahun 2015 dan 
2016 Bank Rakyat Indonesia Syariah mengalami penurunan persentase dibanding 
tahun 2014 berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat mendukung pinjaman 
yang diberikan sebesar perolehan FDR dari total pembiayaan yang diberikan, 
dalam hal ini bank dapat mengelola simpanan dalam bentuk pembiayaan hingga 
mencapai jumlah tersebut. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu bank 
akan meningkat seiring peningkatan pemberian pembiayaan. Memiliki nilai FDR 
sebesar 84,16% dan 81,42% termasuk dalam kategori predikat sehat atau tingkat 
komposit 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 85%. 
Pada tahun 2017 diperoleh FDR (Financing to Deposito Ratio) Bank 
Rakyat Indonesia Syariah sebesar 71,87%. Pada tahun 2017 Bank Rakyat 
Indonesia Syariah mengalami penurunan persentase dibanding tahun 2016 berarti 
setiap dana yang dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang diberikan 
sebesar perolehan FDR dari total pembiayaan yang diberikan, dalam hal ini bank 
dapat mengelola simpanan dalam bentuk pembiayaan hingga mencapai jumlah 
tersebut. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan meningkat 
seiring peningkatan pemberian pembiayaan. Memiliki nilai FDR sebesar 71,87% 
termasuk dalam kategori predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena 




Pada tahun 2018 diperoleh FDR (Financing to Deposito Ratio) Bank 
Rakyat Indonesia Syariah sebesar 75,49%. Pada tahun 2018 Bank Rakyat 
Indonesia Syariah mengalami kenaikan persentase dibanding tahun 2017 berarti 
setiap dana yang dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang diberikan 
sebesar perolehan FDR dari total pembiayaan yang diberikan, dalam hal ini bank 
dapat mengelola simpanan dalam bentuk pembiayaan hingga mencapai jumlah 
tersebut. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan meningkat 
seiring peningkatan pemberian pembiayaan. Memiliki nilai FDR sebesar 75,49% 
termasuk dalam kategori predikat sehat atau tingkat komposit 2 karena tidak 
melebihi batas maksimal yaitu 85%. 
Pada tahun 2014-2018 penilaian GCG (Good Corporate Governance) 
Bank Rakyat Indonesia Syariah sebesar 2,00% terdiri dari penilaian self 
assessment. Memiliki nilai GCG sebesar 2,00% termasuk dalam predikat sehat 
atau tingkat komposit 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 2,5%. 
Pada tahun 2014 Bank Rakyat Indonesia Syariah memperoleh ROA 
(Return on Asset) sebesar 0,08% berarti tingkat produktifitas aset dari rata-rata 
total asset yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar perolehan tersebut. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Dan semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan 
manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan 
atau menekan biaya. Bank Rakyat Indonesia Syariah pada tahun 2014 
memperoleh predikat kurang sehat atau tingkat komposit 4 karena tidak melebihi 
batas maksimal 0,5%. 
Pada tahun 2015-2017 Bank Rakyat Indonesia Syariah secara berturut 
memperoleh ROA (Return on Asset) sebesar 0,77%, 0,95% dan 0,51% berarti 
tingkat produktifitas aset dari rata-rata total asset yang digunakan mampu 
menghasilkan laba sebesar perolehan tersebut. Semakin tinggi persentase maka 
tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. Dan semakin kecil rasio ini 
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola 




Indonesia Syariah pada tahun 2014 memperoleh predikat cukup sehat atau tingkat 
komposit 3 karena tidak melebihi batas maksimal 1,25%. 
Pada tahun 2018 Bank Rakyat Indonesia Syariah memperoleh ROA 
(Return on Asset) sebesar 0,43%. Pada tahun 2018 Bank Rakyat Indonesia 
Syariah mengalami penurunan persentase dari tahun sebelumnya. Berarti tingkat 
produktifitas aset dari rata-rata total asset yang digunakan mampu menghasilkan 
laba sebesar perolehan tersebut. Semakin tinggi persentase maka tingkat 
produktifitasnya akan semakin meningkat. Dan semakin kecil rasio ini 
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola 
aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. Bank Rakyat 
Indonesia Syariah pada tahun 2018 memperoleh predikat kurang sehat atau 
tingkat komposit 4 karena tidak melebihi batas maksimal 0,5%. 
Pada tahun 2014 Bank Rakyat Indonesia Syariah memperoleh BOPO 
(Beban Operasional) sebesar 99,77%. Rasio BOPO digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi. 
Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank dalam mengendalikan biaya 
operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh 
bank akan semakin besar. Bank Rakyat Indonesia Syariah pada tahun 2014 
memperoleh predikat tidak sehat atau tingkat komposit 5 karena di bawah batas 
maksimal yaitu 97%. 
Pada tahun 2015 dan 2016 Bank Rakyat Indonesia Syariah memperoleh 
penurunan persentase BOPO (Beban Operasional) dari tahun sebelumnya sebesar 
93,79%, dan 91,33%. Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi. Semakin rendah BOPO 
berarti semakin efisien bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan 
adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. 
Bank Rakyat Indonesia Syariah pada tahun 2015 dan 2016 memperoleh predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena lebih besar dari batas maksimal yaitu 
94%. 
Pada tahun 2017 dan 2018 Bank Rakyat Indonesia Syariah memperoleh 




Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank 
dalam melakukan kegiatan operasi. Semakin rendah BOPO berarti semakin 
efisien bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi 
biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. Bank Rakyat 
Indonesia Syariah pada tahun 2017 dan 2018 memperoleh predikat cukup sehat 
atau tingkat komposit 3 karena tidak melebihi batas maksimal 96%. 
Pada tahun 2014-2018 diperoleh CAR (Capital Adequacy Ratio) Bank 
Rakyat Indonesia Syariah sebesar 12,89%, 13,94%, 20,63%, 20,05%, dan 29,72% 
dalam arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko kredit sebesar perolehan tersebut. Semakin besar persentase 
maka semakin baik, karena persentase CAR menunjukkan kemampuan 
permodalan untuk menutupi kemungkinan kegagalan kredit. Sehingga dengan 
semakin besarnya persentase CAR maka kemampuan modal menutupi kredit 
semakin baik. Bank Rakyat Indonesia Syariah pada tahun 2014-2018 memperoleh 
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena lebih besar dari batas 
minimal yaitu 12%. 
 
4. Penetapan Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
dengan Metode RBBR Bank BNI Syariah Tahun 2014-2018 














NPF 1,86 v     Sangat Sehat 
PK 1 




GCG 2,00  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1,27  v    Sehat 
BOPO 89,80 v     Sangat Sehat 
Permodalan CAR 16,26 v     Sangat Sehat 






NPF 2,53%  v    Sehat 
PK 2 FDR 91,94   v   Cukup Sehat 







ROA 1,43  v    Sehat 
BOPO 89,63 v     Sangat Sehat 
Permodalan CAR 15,48 v     Sangat Sehat 






NPF 2,94  v    Sehat 
PK 1 




GCG 2,00  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1,44  v    Sehat 
BOPO 86,88 v     Sangat Sehat 
Permodalan CAR 14,92 v     Sangat Sehat 






NPF 2,89  v    Sehat 
PK 1 




GCG 2,00  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1,31  v    Sehat 
BOPO 89,16 v     Sangat Sehat 
Permodalan CAR 20,14 v     Sangat Sehat 






NPF 2,93  v    Sehat 
PK 1 




GCG 2,00  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1,42  v    Sehat 
BOPO 85,37 v     Sangat Sehat 
Permodalan CAR 19,31 v     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30 10 16 0 0 0 (26/30)x100% 
= 86,66% 
Pada tahun 2014 diperoleh NPF (Net Performing Financing) Bank Negara 
Indonesia Syariah sebesar 1,86%. Semakin besar NPF menunjukkan bahwa bank 
kurang baik dalam menyeleksi calon peminjam. Dan Bank Negara Indonesia 
Syariah tahun 2014 termasuk dalam kategori peringkat komposit sangat sehat atau 




Pada tahun 2015-2018 diperoleh NPF (Net Performing Financing) Bank 
Negara Indonesia Syariah mengalami kenaikan persentase secara berturut sebesar 
2,53%, 2,94%, 2,89%, dan 2,93%. Semakin besar NPF menunjukkan bahwa Bank 
Negara Indonesia Syariah tahun 2015-2018 termasuk dalam kategori pringkat 
komposit sehat atau tingkat komposi 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 
5% 
Pada tahun 2014 dan 2015 diperoleh FDR (Financing to Deposito Ratio) 
Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 92,60% dan 91,94% berarti setiap dana 
yang dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang diberikan sebesar 
perolehan FDR dari total pembiayaan yang diberikan, dalam hal ini bank dapat 
mengelola simpanan dalam bentuk pembiayaan hingga mencapai jumlah tersebut. 
Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan meningkat seiring 
peningkatan pemberian pembiayaan. Memiliki nilai FDR sebesar 92,60% dan 
91,94% termasuk dalam kategori predikat cukup sehat atau tingkat komposit 3 
karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 100%. 
Pada tahun 2016-2018 diperoleh FDR (Financing to Deposito Ratio) Bank 
Negara Indonesia Syariah mengalami kenaikan persentase dari tahun sebelumnya, 
secara berturut FDR Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 84,57%, 80,21%, 
dan 79,62% berarti setiap dana yang dihimpun bank dapat mendukung pinjaman 
yang diberikan sebesar perolehan FDR dari total pembiayaan yang diberikan, 
dalam hal ini bank dapat mengelola simpanan dalam bentuk pembiayaan hingga 
mencapai jumlah tersebut. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu bank 
akan meningkat seiring peningkatan pemberian pembiayaan. Memiliki nilai FDR 
sebesar perolehan tersebut termasuk dalam kategori predikat sehat atau tingkat 
komposit 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 85%. 
Pada tahun 2014-2018 penilaian GCG (Good Corporate Governance) 
Bank Negara Indonesia Syariah sebesar 2,00% terdiri dari penilaian self 
assessment. Memiliki nilai GCG sebesar 2,00% termasuk dalam predikat sehat 
atau tingkat komposit 2 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 2,5%. 
Pada tahun 2014-2018 Bank Negara Indonesia Syariah memperoleh ROA 




berarti tingkat produktifitas aset dari rata-rata total asset yang digunakan mampu 
menghasilkan laba sebesar perolehan tersebut. Semakin tinggi persentase maka 
tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. Dan semakin kecil rasio ini 
mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola 
aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. Bank Negara 
Indonesia Syariah pada tahun 2014-2018 memperoleh predikat sehat atau tingkat 
komposit 2 karena tidak melebihi batas maksimal 1,5%. 
Pada tahun 2014-2018 Bank Negara Indonesia Syariah memperoleh 
BOPO (Beban Operasional) secara berturut sebesar 89,80%, 89,63%, 86,88%, 
87,62% dan 85,37%. Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi. Semakin rendah BOPO 
berarti semakin efisien bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan 
adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. 
Bank Negara Indonesia Syariah pada tahun 2014-2018 memperoleh predikat 
sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena lebih besar dari batas maksimal yaitu 
94%. 
Pada tahun 2014-2018 diperoleh CAR (Capital Adequacy Ratio) Bank 
Negara Indonesia Syariah sebesar 16,26%, 15,48%, 14,92%, 20,14%, dan 19,31% 
dalam arti seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko kredit sebesar perolehan tersebut. Semakin besar persentase 
maka semakin baik, karena persentase CAR menunjukkan kemampuan 
permodalan untuk menutupi kemungkinan kegagalan kredit. Sehingga dengan 
semakin besarnya persentase CAR maka kemampuan modal menutupi kredit 
semakin baik. Bank Negara Indonesia Syariah pada tahun 2014-2018 memperoleh 
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena lebih besar dari batas 
minimal yaitu 12%. 
 
5. Penetapan Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
dengan Metode RBBR Bank Mega Syariah Tahun 2014-2018 

















NPF 3,89  v    Sehat 
PK 3 




GCG 2,00  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,29    v  Kurang Sehat 
BOPO 97,61     v Tidak Sehat 
Permodalan CAR 19,26 v     Sangat Sehat 






NPF 4,26  v    Sehat 
PK 3 




GCG 1,54  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 0,30    v  Kurang Sehat 
BOPO 99,51     v Tidak Sehat 
Permodalan CAR 18,74 v     Sangat Sehat 






NPF 3,30  v    Sehat 
PK 1 




GCG 1,64  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 2,63 v     Sangat Sehat 
BOPO 88,16 v     Sangat Sehat 
Permodalan CAR 23,63 v     Sangat Sehat 






NPF 2,95  v    Sehat 
PK 1 




GCG 1,73  v    Sehat 
Rentabilitas 
ROA 1,56 v     Sangat Sehat 
BOPO 89,16 v     Sangat Sehat 
Permodalan CAR 22,19 v     Sangat Sehat 






NPF 2,15  v    Sehat 
PK 2 FDR 90,88   v   Cukup Sehat 







ROA 0,93   v   Cukup Sehat 
BOPO 93,84 v     Sangat Sehat 
Permodalan CAR 20,54 v     Sangat Sehat 
Nilai Komposit 30 15 4 6 0 0 (25/30)x100% 
= 83,33% 
 
Pada tahun 2014-2018 diperoleh NPF (Net Performing Financing) Bank 
Mega Syariah secara berturut sebesar 3,89%, 4,26%, 3,30%, 2,95%, dan 2,15%. 
Semakin besar NPF menunjukkan bahwa bank kurang baik dalam menyeleksi 
calon peminjam. Dan Bank Mega Syariah tahun 2014-2018 secara berturut 
termasuk dalam kategori peringkat komposit sehat atau tingkat komposit 2 karena 
tidak melebihi batas maksimal yaitu 5%. 
Pada tahun 2014-2018 diperoleh FDR (Financing to Deposito Ratio) Bank 
Mega Syariah sebesar 93,61%, 98,49%, 95,24%, 91,05%, dan 90,88% berarti 
setiap dana yang dihimpun bank dapat mendukung pinjaman yang diberikan 
sebesar perolehan FDR dari total pembiayaan yang diberikan, dalam hal ini bank 
dapat mengelola simpanan dalam bentuk pembiayaan hingga mencapai jumlah 
tersebut. Sehingga kemampuan menghasilkan laba suatu bank akan meningkat 
seiring peningkatan pemberian pembiayaan. Memiliki nilai FDR sebesar 93,61%, 
98,49%, 95,24%, 91,05%, dan 90,88% termasuk dalam kategori predikat cukup 
sehat atau tingkat komposit 3 karena tidak melebihi batas maksimal yaitu 100%. 
Pada tahun 2014-2017 penilaian GCG (Good Corporate Governance) 
Bank Mega Syariah secara berturut sebesar 2,00%, 1,54%, 1,64% dan 1,73% 
terdiri dari penilaian self assessment. Memiliki nilai GCG sebesar perolehan 
tersebut termasuk dalam predikat sehat atau tingkat komposit 2 karena tidak 
melebihi batas maksimal yaitu 2,5%. 
Pada tahun 2018 penilaian GCG (Good Corporate Governance) Bank 
Mega Syariah mengalami penurunan persentase sebesar 1,02% dari tahun 
sebelumnya. GCG terdiri dari penilaian self assessment. Pada tahun 2018 
penilaian GCG Mega Syariah termasuk dalam predikat sangat sehat atau tingkat 




Pada tahun 2014 dan 2015 Bank Mega Syariah memperoleh ROA (Return 
on Asset) sebesar 0,29% dan 0,30% berarti tingkat produktifitas aset dari rata-rata 
total asset yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar perolehan tersebut. 
Semakin tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin 
meningkat. Dan semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan 
manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan 
atau menekan biaya. Bank Mega Syariah pada tahun 2014 dan 2015 memperoleh 
predikat kurang sehat atau tingkat komposit 4 karena tidak melebihi batas 
maksimal 0,5%. 
Pada tahun 2016 dan 2017 Bank Mega Syariah mengalami kenaikan 
persentase dari tahun sebelumnya dan memperoleh ROA (Return on Asset) 
sebesar 2,63% dan 1,56% berarti tingkat produktifitas aset dari rata-rata total asset 
yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar perolehan tersebut. Semakin 
tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan semakin meningkat. Dan 
semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya kemampuan manajemen bank 
dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan 
biaya. Bank Mega Syariah pada tahun 2016 dan 2017 memperoleh predikat sangat 
sehat atau tingkat komposit 1 karena lebih besar dari batas maksimal 1,25%. 
Pada tahun 2018 Bank Mega Syariah memperoleh ROA (Return on Asset) 
sebesar 0,93%. Pada tahun 2018 Bank Rakyat Indonesia Syariah mengalami 
penurunan persentase dari tahun sebelumnya. Berarti tingkat produktifitas aset 
dari rata-rata total asset yang digunakan mampu menghasilkan laba sebesar 
perolehan tersebut. Semakin tinggi persentase maka tingkat produktifitasnya akan 
semakin meningkat. Dan semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya 
kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan 
pendapatan dan atau menekan biaya. Bank Mega Syariah pada tahun 2018 
memperoleh predikat cukup sehat atau tingkat komposit 3 karena tidak melebihi 
batas maksimal 1,25%. 
Pada tahun 2014 dan 2015 Bank Mega Syariah memperoleh BOPO 
(Beban Operasional) sebesar 97,61% dan 99,51%. Rasio BOPO digunakan untuk 




operasi. Semakin rendah BOPO berarti semakin efisien bank dalam 
mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka 
keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. Bank Mega Syariah pada 
tahun 2014 dan 2015 memperoleh predikat tidak sehat atau tingkat komposit 5 
karena di atas batas maksimal yaitu 97%. 
Pada tahun 2016-2018 Bank Mega Syariah mengalami penurunan 
persentase BOPO (Beban Operasional) dari tahun sebelumnya sebesar 88,16%, 
89,16% dan 93,84%. Rasio BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi. Semakin rendah BOPO 
berarti semakin efisien bank dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan 
adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. 
Bank Mega Syariah pada tahun 2016-2018 memperoleh predikat sangat sehat atau 
tingkat komposit 1 karena lebih besar dari batas maksimal yaitu 94%. 
Pada tahun 2014-2018 diperoleh CAR (Capital Adequacy Ratio) Bank 
Mega Syariah sebesar 19,26%, 18,74%, 23,53%, 22,19% dan 20,54% dalam arti 
seluruh permodalan yang dimiliki bank tersebut dapat mengantisipasi 
kemungkinan risiko kredit sebesar perolehan tersebut. Semakin besar persentase 
maka semakin baik, karena persentase CAR menunjukkan kemampuan 
permodalan untuk menutupi kemungkinan kegagalan kredit. Sehingga dengan 
semakin besarnya persentase CAR maka kemampuan modal menutupi kredit 
semakin baik. Bank Negara Indonesia Syariah pada tahun 2014-2018 memperoleh 
predikat sangat sehat atau tingkat komposit 1 karena lebih besar dari batas 
minimal yaitu 12%. 
C. Hasil Temuan Penelitian 
Pada analisis penilaian tingkat kesehatan bank syariah di Indonesia yang 
dilakukan berdasarkan metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) pada periode 
2014-2018 dengan menilai empat faktor yaitu dari faktor Risk Profile dengan 
rasio NPF, Bank BNI Syariah dan Bank Mega Syariah termasuk kategori sehat 
karena memiliki nilai rata-rata 2% sampai 5%, sedangkan Bank Muamalat 
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank BRI Syariah termasuk kategori cukup 




Syariah Mandiri dan Bank BRI Syariah termasuk kategori sehat karena memiliki 
nilai rata-rata 75% sampai 85%, sedangkan Bank Muamalat Indonesia, Bank BNI 
Syariah dan Bank Mega Syariah termasuk kategori cukup sehat karena memiliki 
nilai rata-rata 85% sampai 100%.  
Jika dilihat dari faktor Good Corporate Governance pada periode 2014-
2018 Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Mega 
Syariah termasuk kategori sehat karena memiliki nilai rata-rata 1,5% sampai 
2,5%, sedangkan Bank Muamalat Indonesia termasuk kategori cukup sehat karena 
memiliki nilai rata-rata 2,5% sampai 3,5%. 
Jika dilihat dari faktor Earning (Rentabilitas) dengan rasio ROA pada 
periode 2014-2018 Bank BNI Syariah termasuk kategori sehat karena memiliki 
nilai rata-rata 1,25% sampai 1,5%, sedangkan Bank Syariah Mandiri, Bank BRI 
Syariah, dan Bank Mega Syariah termasuk kategori cukup sehat karena memiliki 
nilai rata-rata 0,5% sampai 1,25%. Dan Bank Muamalat Indonesia termasuk 
kategori kurang sehat karena memiliki nilai rata-rata 0% sampai 0,5%. Dengan 
rasio BOPO pada periode 2014-2018 Bank BNI Syariah dan Bank Mega Syariah 
termasuk kategori sangat sehat karena memiliki nilai rata-rata di atas 94%, 
sedangkan Bank Syariah Mandiri termasuk kategori sehat karena memiliki nilai 
rata-rata 94% sampai 95%, Bank BRI Syariah termasuk kategori cukup sehat 
karena memiliki nilai rata-rata 96% sampai 97% dan Bank Muamalat Indonesia 
termasuk kategori tidak sehat karena memiliki nilai rata-rata di atas 97%. 
Jika dilihat dari faktor Capital pada periode 2014-2018 Bank Muamalat 
Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, dan 
Bank Mega Syariah termasuk kategori sangat sehat karena memiliki nilai rata-rata 
di atas 12%. 
Jika dilihat dari hasil tersebut maka penulis mendukung penelitian Sandhy 
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1
, penelitian Raissa Melinda Pratiwi yang berjudul 
“            g    K           gg                                       
                                                 
1
Susanti, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Risk-Based 
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2
,  penelitian Hening Asih Widyaningrum, Suhadak dan Topowijono, 
   g          “            g    K                 g                     
pada Bank yang terdaftar di BEI dalam IHSG Sub Sektor Perbankan Tahun 
2012”
3
,            N                g          “                              g 
(    ) U        g        g    K                                  ”
4
 dan 
penelitian Indah Permata Sari dan Reni Daha     g          “            g    
Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Model RBBR Studi Pada Perbankan yang 
Listing di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2014”
5
 yang menyimpulkan bahwa 
dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan  metode 
RBBR yang mana komponen dari RBBR adalah Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earning, dan Capital atau biasa disebut RGEC.  
Dan penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rika 
         g          “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan 
Metode CAMEL (Studi Kasus Pada PT. Bank Mandiri Tbk)”. Penelitian tersebut 
menunjukkan kesimpulan secara deskriptif bahwa berdasarkan analisis metode 




Berdasarkan penelitian tersebut dengan menggunakan metode CAMEL 
menunjukkan hasil yang belum optimal, karena meneliti menggunakan metode 
kebijakan BI yang telah lama berlaku dan dianggap belum memberikan gambaran 
pengelolaan bank secara utuh akibat faktor-faktor dalam metode CAMEL yang 
tidak semua rasio digunakan kembali pada metode RBBR yang merupakan 
                                                 
2
Pratiwi, Analisis Tingkat Kesehatan Menggunakan Metode RBBR Pada PT Bank Syariah 
Mandiri, h.1 
3
Widyaningrum, Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan metode RBBR Studi pada Bank 
yang terdaftar di BEI dalam IHSG Sub Sektor Perbankan Tahun 2012, h.1 
4
Sunardi, Analisis Risk-Based Bank Rating (RBBR) Untuk Mengukur Tingkat Kesehatan 
Bank Syariah di Indonesia, h.1 
5
Dahar, Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Model RBBR Studi Pada 
Perbankan yang Listing di BEI Periode 2011-2014, h.1 
6
Saleo, Analiis Tingkat Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode CAMEL (Studi 




metode pembaharuan alat ukur dalam menilai kesehatan bank sehingga walaupun 






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 
sebelumnya mengenai “Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah di 
Indonesia Berdasarkan Metode Risk-Based Bank Rating (RBBR) Periode 2014-
2018” maka dapat diambil kesimpulan secara deskriptif, keterbatasan dan saran 
yang berhubungan dengan penelitian ini. 
1. Penilaian tingkat kesehatan bank umum syariah di Indonesia periode 2014-
2018 dengan menggunakan metode Risk-Based Bank Rating jika dilihat dari, 
a. Faktor Risk Profile dengan rasio NPF pada periode 2014-2018 dapat 
disimpulkan bahwa Bank BNI Syariah dan Bank Mega Syariah termasuk 
kategori sehat, sedangkan Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah 
Mandiri, dan Bank BRI Syariah termasuk kategori cukup sehat. Dengan 
rasio FDR pada periode 2014-2018 dapat disimpulkan bahwa Bank 
Syariah Mandiri dan Bank BRI Syariah termasuk kategori sehat, 
sedangkan Bank Muamalat Indonesia, Bank BNI Syariah dan Bank Mega 
Syariah termasuk kategori cukup sehat.  
b. Faktor Good Corporate Governance pada periode 2014-2018 dapat 
disimpulkan bahwa Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank BNI 
Syariah, Bank Mega Syariah termasuk kategori sehat, sedangkan Bank 
Muamalat Indonesia termasuk kategori cukup sehat. 
c. Faktor Earning (Rentabilitas) dengan rasio ROA pada periode 2014-2018 
dapat disimpulkan bahwa Bank BNI Syariah termasuk kategori sehat, 
sedangkan Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, dan Bank Mega 
Syariah termasuk kategori cukup sehat. Dan Bank Muamalat Indonesia 
termasuk kategori kurang sehat. Dengan rasio BOPO pada periode 2014-
2018 dapat disimpulkan bahwa Bank BNI Syariah dan Bank Mega Syariah 




kategori sehat, Bank BRI Syariah termasuk kategori cukup sehat dan Bank 
Muamalat Indonesia termasuk kategori tidak sehat.  
d. Faktor Capital pada periode 2014-2018 dapat disimpulkan bahwa Bank 
Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah, Bank BNI 
Syariah, dan Bank Mega Syariah termasuk kategori sangat sehat 
2. Peringkat Bank Umum Syariah di Indonesia berdasarkan pendekatan RBBR 
periode 2014-2018 jika dilihat dari tahun terakhir penelitian dapat disimpulkan 
bahwa Bank Syariah Mandiri dan Bank BNI Syariah mendapatkan peringkat 
komposit sangat sehat (PK-1). Bank Muamalat Indonesia dan Bank Mega 
Syariah mendapatkan peringkat komposit sehat (PK-2), dan Bank BRI Syariah 
mendapatkan peringkat komposit cukup sehat (PK-3) 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka adapun saran 
yang dapat diberikan antara lain : 
1. Bagi Nasabah 
Nasabah harus cermat dalam menentukan keputusan dalam memilih bank, 
dengan memperhatikan tingkat kesehatan bank untuk mengantisipasi risiko 
yang akan terjadi. Agar nasabah dapat mempercayakan dana yang akan 
disimpan bank tersebut aman.  
2. Bagi Investor  
Investor yang akan menanamkan modal pada perusahaan perbankan sebaiknya 
memperhatikan faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan. 
Tingkat kesehatan bank dapat menjadi indikator yang baik dalam menentukan 
profitabilitas perbankan. Dengan memilih bank yang sehat diharapkan dana 
yang di investasikan digunakan dengan baik. Namun, investor tetap harus 
memperhatikan faktor eksternal lain, seperti pertumbuhan ekonomi, politik, 
dan kebijakan ekonomi, yang dapat mempengaruhi kemampuan suatu 






3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian 
tentang penilaian kesehatan bank dan dapat menambah atau mengganti 
variabel indikator rasio keuangan lainnya pada pengukuran tingkat kesehatan 
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